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ABSTRAK 
Nama   : Nur Ikram Asia Saleh 
Nim   : 90300114028 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Judul Skripsi :Analisis Pergeseran Sektor Ekonomi Kabupaten Enrekang 
tahun 2012-2016 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pergeseran Sektor Kabupaten 
Enrekang tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan Metode Analisis Shift 
Share. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah Data Sekunder yang di diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik.  
Hasil analaisis shift-share menunjukkan nilai regional share postif yang 
berarti bahwa kontribusi dan peranan pemerintah provinsi dan kegiatan ekonomi 
daerah tetangga cukup mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Enrekang. Nilai proportionality shift rendah dan bernilai negatif yang berarti 
bahwa sektor-sektor yang dikembangkan dalam kegiatan ekonomi daerah ternyata 
tidak cukup unggul. Nilai differential shift yang diperoleh bernilai positif yang 
berarti sumbangan potensi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Enrekang cukup baik dan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Enrekang.  
Dari hasil pengolahan shift share sektor ekonomi di kabupaten Enrekang 
menunjukkan nilai terbesar pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu 
sebesar 8510,1. Hal ini berarti bahwa sektor ekonomi yang unggul di Kabupaten 
Enrekang adalah sektor pertanian. Kenyataan ini memang logis karena seperti 
yang diketahui kabupaten Enrekang merupakan daerah pegunungan yang letaknya 
jauh dari kota dan laut, jadi tidak heran jika perekonomian di Enrekang 
berkonsentrasi pada pertanian non perikanan laut. 
 
Kata Kunci: Struktur Ekonomi, Pergeseran Struktur Ekonomi, Shift-Share. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perekonomian Sulawesi Selatan pada tahun 2017 tumbuh 7,23 persen 
berdasarkan Badan Pusat Statistik, menempati posisi kedua tertinggi nasional. 
Pertumbuhan ekonomi Sulsel tahun 2017 yang mencapai 7,42 persen, tidak 
terlepas dari beberapa faktor yaitu perlambatan pada sektor sektor pertanian. 
Sektor pertanian pada tahun 2016 sebesar 7,86 persen di tahun 2017 menjadi 5,34 
persen. Perlambatan ini terjadi karena kondisi cuaca yang tidak baik sepanjang 
tahun 2017. 
Enrekang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan 
yang memiliki luas wilayah secara keseluruhan mencapai 1.786,01 Km2. Dalam 
konteks pembangunan salah satu potensi yang dimiliki Kabupaten Enrekang 
adalah sumber daya alam.  
Mayoritas penduduk kabupaten Enrekang masih mengandalkan sektor 
pertanian dimana sebagian besar pekerjanya dibantu dengan pekerja keluarga 
(pekerja tidak dibayar). Sektor pertanian masih menjadi primadona masyarakat 
Enrekang, hal ini tercermin dari status pekerjanya yang didominasi oleh pekerja 
dibantu dengan pekerja keluarga (pekerja tidak dibayar) dan pekerja dibayar.  
Sampai pada tahun 2015 pertanian masih menyumbang tenaga kerja sebesar 66,48 
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persen, menurun dibandingkan tahun 2010 yang mencapai 72 persen di Kabupaten 
Enrekang. 
Tabel 1.1 Peranan PDRB Kabupaten Enrekang Menurut Lapangan Usaha 
(persen), 2012-2016 
 
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 41,96 42,76 42,65 42,55 43,16 
Pertambangan dan Penggalian 2,96 3,08 3,58 3,73 3,69 
Industri Pengolahan 9,83 12,35 12,65 12,34 12,15 
Pengadaan Listrik, Gas 0,12 0,11 0,11 0,09 0,09 
Pengadaan Air 0,11 0,11 0,08 0,07 0,07 
Konstruksi 12,65 11,57 11,23 11,24 11,27 
Perdagangan Besar dan Eceran, dan 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 9,00 8,19 7,79 7,93 8,16 
Transportasi dan Pergudangan 0,86 0,89 1,08 1,21 1,20 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 0,74 0,65 0,75 0,72 0,70 
Informasi dan Komunikasi 3,64 3,38 3,09 2,86 2,89 
Jasa Keuangan 2,66 2,63 2,68 2,69 2,81 
Real Estate 2,62 2,61 2,74 2,87 2,80 
Jasa Perusahaan 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 8,66 7,64 7,57 7,82 7,14 
Jasa Pendidikan 1,99 1,86 1,77 1,68 1,64 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,73 1,70 1,73 1,79 1,75 
Jasa Lainnya 0,45 0,45 0,46 0,48 0,44 
PDRB 100 100 100 100 100 
Sumber: BPS Kabupaten Enrekang, Tahun 2017 
Perekonomian Enrekang pada tahun 2016 mengalami peningkatan 
dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB 
Enrekang tahun 2016 mencapai 7,64 persen, sedangkan tahun 2015 sebesar 6,90 
persen. Sementara tahun 2017 laju pertumbuhan ekonomi kabupaten Enrekang 
sebesar 7,61 persen. Anngka tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tahun 
2016. Selain dari pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 
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Kabupaten Enrekang mencapai 7,79 dan berada diurutan kelima se-Sulawesi 
Selatan. 
Tabel 1.2. Laju Pertumbuhan Produk Domestiik Regional Bruto 
Kabupaten Enrekang Tahun 2012-2016 
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.74 3.37 7.83 7.28 8.03 
Pertambangan dan Penggalian 21.52 11.5 8.15 7.02 10.6 
Industri Pengolahan 13.32 8.84 5.68 0.88 7.42 
Pengadaan Listrik, Gas 14.94 13.4 12.7 -1.8 9.66 
Pengadaan Air 6.89 7.81 0.22 -1.4 7.89 
Konstruksi 8.46 8.08 4.11 8.43 7.12 
Perdagangan Besar dan Eceran, dan 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 16.39 6.72 5.41 7.08 10.7 
Transportasi dan Pergudangan 6.04 5.76 4.21 9.09 9.82 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 3.25 3.62 10.3 5.41 7.2 
Informasi dan Komunikasi 17.32 15 1.19 8.47 10.6 
Jasa Keuangan 14.54 9.53 7.13 7.46 13.4 
Real Estate 11.43 8.77 8.21 8.34 6.75 
Jasa Perusahaan 14.49 6.35 5.19 5.93 3.4 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 1.74 1.22 2.13 6.56 -0.68 
Jasa Pendidikan 8.7 6.8 2.03 3.63 6.74 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.16 8.64 8.21 9.08 5.78 
Jasa Lainnya 7.8 6.71 8.41 8.12 0.29 
PDRB 7.3 5.84 5.99 6.89 7.64 
Sumber: BPS Kabupaten Enrekang, Tahun 2017 
Adapun lapangan usaha lainnya berturut-turut mencatat pertumbuhan yang 
positif, di antaranya lapangan usaha Perdagangan Besar dan Ecer tercatat sebesar 
10,74 persen; lapangan usaha Informasi & Komunikasi serta Pertambangan dan 
Penggalian sebesar 10,61 persen;Lapangan Usaha Transportasi dan pergudangan 
yang tumbuh skitar 9,82 persen ; Lapangan Usaha Pengadaan Listrik dan gas 
tumbuh sekitar 9,66; kemudian Lapangan Usaha Petanian,Kehutanan dan 
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Perikanan tumbuh sekitar 8,03 persen ; disusul Lapangan Usaha Pengadaan air 
yang tumbuh sekitar 7,89 persen pada tahun 2016. 
Sumbangan terbesar pada tahun 2016, sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya yang dihasilkan oleh lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan. Hal ini bisa menjadi gambaran bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan sementara ini menjadi potensi unggulan di Kabupaten Enrekang. 
Peranan dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di atas secara langsung 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang, 
sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan dan pemanfaatan sumber daya alam 
pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tersebut berbanding lurus dengan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang.  
Walaupun sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memberikan 
kontribusi yang sangat besar pada PDRB Kabupaten Enrekang tapi laju 
pertumbuhan ekonomi dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan lambat dari 
tahun 2014 sebesar 7,83 sampai tahun 2016 sebesar 8,03..Sedangkan sektor-sektor 
yang mengalami laju pertumbuhan PDRB yang cepat dan menarik adalah sektor 
Jasa Keuangan yang berkontribusi besar, juga pada sektor  Perdagangan Besar dan 
Eceran sebesar dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 10,7%, sektor 
informasi dan komunikasi sebesar 10,6%, sektor pertambangan penggalian 
sebesar 10,61%, dan sektor pengadaan listrik dan gas sebesar 9,6%. Perlambatan 
sektor pertanian ini tentu saja menyita perhatian, bagaimana tidak sektor ini 
merupakan sektor unggulan dan didukung juga dengan kondisi geografis 
kabupaten Enrekang. Sektor pertanian yang mengalami perlambatan karena 
jumlah produksi dari beberapa komoditi mengalami penurunan. Salah satunya 
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jumlah produksi padi tahun 2012 sebesar 70.021 ton sampai tahun 2016 menjadi  
53.740 ton. Sementara seperti yang diketahui kabupaten Enrekang memiliki 
potensi di Sumber Daya Alam dan sektor unggulan di Kabupaten Enrekang 
merupakan sektor pertanian. 
Selain dari data di atas peneliti juga melihat kondisi pembangunan di 
Kabupaten Enrekang, di mana mulai tumbuhnya sektor industri seperti pabrik 
yang terletak di Kecamatan Alla dan industri makanan di Kabupaten Enrekang. 
Industri makanan yang berada di sepanjang jalan poros Makassar-Toraja yang 
menjajakan makanan khas Kabupaten Enrekang seperti misalnya: deppa tetekan, 
dodol dan baje, dangke, nasu cemba dan lain-lain. Perkembangan wisata di 
Kabupaten Enrekang juga mulai berkembang dilihat dari terbukanya wisata-
wisata baru yang menarik perhatian masyarakat setempat maupun masyarakat luar 
bahkan dari luar negara yang menawarkan keindahan dan sekaligus menguji 
adrenalin. Khususnya di Kecamatan Anggeraja, seperti Cekong Hills, Dante Pine, 
Laskar Bamba puang dan lain-lain. 
Dari masalah di atas maka salah satu upaya untuk menigkatkan 
perekonomian daerah adalah dengan memacu sektor ke sektor yang bernilai 
ekonomi tinggi. Strategi perencanaan pembangunan yang berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi dan diikuti dengan perubahan struktur dapat memberi 
peningkatan pada sektor-sektor yang dianggap penting untuk dikembangkan, 
dalam arti dapat menjadi pendorong pengembangan sektor lainnya. Diharapkan 
melalui penerapan strategi ini tercipta peningkatan produksi suatu daerah yang 
memungkinkan diperolehnya peningkatan masyarakat. 
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Melihat seluruh kondisi di atas, maka sangat menarik untuk diteliti lebih 
jauh tentang perubahan laju pertumbuhan yang terjadi di Kabupaten Enrekang. 
Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis lebih lanjut masalah teentang “ 
Analisis Pergeseran Sektor Ekonomi Kabupaten Enrekang Tahun 2012-2016 ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah Apakah terjadi Pergeseran Sektor 
Ekonomi di Kabupaten Enrekang tahun 2012-2016? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pergeseran Sektor Ekonomi di Kabupaten Enrekang 
tahun 2012-2016. 
D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna sebagai sarana untuk 
memperluas pengetahuan tentang pergeseran sektor ekonomi yang 
terjadi di Kabupaten Enrekang dan menambah pengalaman di bidang 
penilitian. 
2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
referensi untuk merencanakan pembangunan ekonomi sesuai sektor-
sektor potensi unggulan yang ada di Kabupaten enrekang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Konsep Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah. (Sadono Sukirno,2015:9). 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut 
(Subandi,2014:133). 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumberrdaya-sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta 
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Lincolin 
Arsyad, 2002:108). 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup 
pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif, 
perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa 
yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih pengetahuan dan teknologi, 
serta pengembangan usaha-usaha baru (Subandi,2014:133). 
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Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro 
ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan 
sesuatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan 
yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu 
mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah 
jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping itu 
tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman 
kerja dan pendidikan menambah keterampilan mereka. 
Dalam pembangunan ekonomi daerah yang menjadi pokok 
permasalahannya adalah terletak pada kebijakan-kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous) dengan 
menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, sumber daya isik 
secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarah pada pengambilan inisiatif-inisiatif 
yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan 
kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi. 
Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama 
untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja unttuk masyarakat daerah. 
Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan 
masyarakatnya harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan 
daerah. Oleh karena itu, pemerintah beserta partiisipasi masyarakatnya dan 
dengan menggunakan sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu menaksir 
potensi sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untukk merancang dan 
membangun perekonomian daerah. 
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B. Ekonomi Pembangunan dan Pertumbuhan Dalam Islam 
Ekonomi Islam merupakan sebuah ajaran atau doktrin dan bukan hanya 
ilmu ekonomi murni, sebab apa yang terkandung dalam ekonomi Islam bertujuan 
memberikan solusi hidup yang paling baik. Oleh karena itu, menurut Baqr Sadr, 
haruslah dibedakan antara ilmu ekonomi (economic science) dengan doktrin ilmu 
ekonomi (economic doctrine). Dengan kata lain, Baqr Sadr memandang ilmu 
ekonomi hanya sebatas mengantarkan manusia pada pemahaman bagaimana 
aktifitas ekonomi berjalan. Sedangkan doktrin ilmu ekonomi bukan hanya sekedar 
memberikan pemahaman pada manusia bagaimana aktifitas ekonomi berjalan, 
namun lebih pada ketercapaian kepentingan duniawi dan ukhrowi. Perbedaan 
pokok antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional adalah terletak pada 
landasan filosofisnya bukan pada sainnya (Baqir al-Sadr dalam Galuh Nashrullah 
Kartika(2016)). 
M.Akram Kan mengemukakan bahwa ekonomi Islam bertujuan untuk 
melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan 
mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar bekerja sama dan partisipasi. 
Dimensi yang dikemukakan Akram Kan memberikan dimensi normatif 
(kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat) serta dimensi positif (mengorganisir 
sumber daya alam) (Khan, 1996 dalam Galuh Nashrullah Kartika 2016). 
Sedangkan Abd. Al-Sami’ al-Mishriy mengatakan bahwa secara etimologi, istilah 
al-muamalah dan al-amwal lebih tepat dari istilah ekonomi. Muamalat 
mengandung arti hubungan sesama manusia dan al-amwal bermaksud ilmu yang 
berbicara tentang harya kekayaan. Istilah ini lebih tepat, karena sebagian besar 
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hubungan sosial manusia berkaitan dengan harta (al-Mishriy, 1988 dalam Galuh 
Nashrullah Kartika 2016). 
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam, sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, tidak sekadar terkait dengan peningkatan volume barang dan jasa, 
namun juga terkait dengan peningkatan volume barang dan jasa, namun juuga 
terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara 
tujuan duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak 
semata-mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari 
sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi justru memicu tercerabutnya nilai-nilai keadilan dan 
kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan prinsip 
ekonomi syariah. 
Dalam perspektif ekonomi syariah, paling tidak ada tiga faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketiganya adalah: 
a. Invisestible resources (sumber daya yang dapat diinvestasikan) 
Yang dimaksud dengan investible resources ini adalah segala sumber daya 
yang dapat digunakan untuk menggerakkan roda perekonomian. Sumber daya 
tersebut antara lain sumber daya alam, sumber daya manusia maupun sumber 
daya modal. Untuk SDA, maka SDA yang pada dasarnya merupakan anugerah 
dari Allah dan telah disiapkan Allah untuk kepentingan manusia dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi, harus dapat 
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dioptimalkan dengan baik dengan tetap menjaga kelestarian dan keseimbangan 
alam dengan baik. 
b. Sumber daya manusia dan entrepreneurship 
Ketika basis ekonomi syariah adalah sektor riil, maka memiliki SDM 
entrepreneur yang mampu menggerakkan sektor riil adalah sebuah 
keniscayaan.tingginya kebutuhan akan SDM berkualitas dalam pembangunan 
ekonomi syariah harus bisa diatasi melalui program pendidikan yang terencana 
dengan baik. Selain itu, peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi 
syariah sejak dini sangat diperlukan. Pengenalan sejak dini tentang semangat 
berbagi misalnya, akan melahirkan generasi yang gemar untuk berzakat, infak dan 
sedekah, serta mencintai sesama(QS. Fathir : 29-30) 
¨βÎ) tÏ% ©!$# šχθè=÷Gtƒ |=≈ tGÏ. «! $# (#θ ãΒ$s%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ à)x	Ρr& uρ $ £ϑÏΒ öΝßγ≈ uΖø%y— u‘ # uÅ  Zπ uŠÏΡŸξ tãuρ 
šχθã_ ö tƒ Zοt≈ pg ÏB ©9 u‘θ ç7s? ∩⊄∪     
29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 
óΟßγ uŠÏjùuθ ã‹ Ï9 öΝèδ u‘θã_ é& Νèδy‰ƒ Ì“tƒ uρ  ÏiΒ ÿÏ& Î#ôÒ sù 4 … çµ¯ΡÎ) Ö‘θ à	xî Ö‘θ à6x© ∩⊂⊃∪     
30. agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 
c. Teknologi dan inovasi 
Technological progress disadari merupakan faktor yang dapat mengakselerasi 
pertumbuhan ekonomi. Teknologi akan melahirkan efisiensi, dan basis teknologi 
ini adalah inovaasi. Karena itu, inovasi menjadi suatu kebutuhan yang perlu 
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didesain secara serius oleh pemerinta. Islam adalah ajaran agama yang 
memerintahkan umatnya untuk senantiasa inovatif. Dalam sebuah hadis 
Rasulullah Saw. bersabda: ‘sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang 
berkarya (al mu’min al muhtarif)” (HR Baehaqi). Makna al mu’min al muhtarif 
ini sangat erat kaitannya inovasi, karena setiap karya itu pada dasarnya lahir dari 
sebuah inovasi dan kreativitas. Tanpa inovasi dan kreativitas, tidak mungkin akan 
lahir sebuah karya. Karena itu, pertumbuhan ekonomi dalam Islam akan berjalan 
dengan baik manakala masyarakat memahami kewajibannya untuk menghasilkan 
karya melalui proses-proses yang kreatif dan inovatif (Irfan Syauqi Beik dan Laily 
Dwi Arsyianti, 2016:23). 
(Ibrahim (2011) dalam Almizan. 2016) mengutarakan bahwa concern utama 
ekonomi pembangunan pada sistem ekonomi Islam adalah kesejahteraan manusia 
(human welfare). Proses pembangunan ekonomi dalam Islam menurutnya harus 
memanusiakan manusia. Ia harus terfokus terhadap pendidikan, mengutamakan 
integrasi sosial dan konservasi terhadap lingkungan. Baginya, pembangunan 
ekonomi harus berkelanjutan dan tidak melupakan generasi yang akan datang 
(future generation). 
C. Perubahan Struktur Ekonomi Daerah 
Teori-teori perubahan struktural memusatkan perhatian pada transformasi 
struktur ekonomi dari pola pertanian kestruktur yang lebih modern serta memiliki 
sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang tangguh. Aliran pendekatan 
struktural ini didukung oleh Lewis yang terkenal dengan model teoritisnya 
“surplus tenaga kerja dua sektor” dan Chenery yang sangat terkenal dengan 
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analisis empirisnya tentang pola-pola pembangunan (patterns of depelovment) 
(Todaro, 2003:133). 
Struktur ekonomi adalah pembagian dua bidang ekonomi. Pertama, ada 
yang membaginya berdasarkan tiga sektor bidang yang berbeda, yaitu sektor 
pertanian, sektor industri, dan sektor jasa. Kedua, berdasarkan seektor yang utama 
atau primer sampai dengan sektor pelengkap atau teersier, yaitu sektor primer 
yang terdiri atas pertanian, kehutanan, perikanan, dan pertambangan; sektor 
sekunder terdiri atas industri-industri pengolahan, industri air dan listrik, industri 
bangunan, pemerintahan, perdagangan, dan jasa-jasa perseorangan (Ahmad 
Mahyudi, 2004:175). 
Teori perubahan struktural (structural change theory) memusatkan 
perhatian pada mekanisme yang sekiranya akan memungkinkan daerah yang 
masih terbelakang untuk mentransformasikan struktur perekonomian di 
daerahnya. Transformasi struktur perekonomian tesebut yaitu pola perekonomian 
pertanian subsisten tradisional yang hanya mampu mencukupi kebutuhan sendiri 
menuju perekonomian modern yang berorientasi ke kehidupan perkotaan serta 
memiliki sektor industri menufaktur dan sektor jasa yang tangguh. 
Beberapa ahli ekonomi menganggap bahwa perubahan struktur dari 
pembangunan suatu negara akan berdampak positif dan negatif. Adapun ahli yang 
berpendapat bahwa adanya suatu perubahan struktural akan berdampak positif 
yaitu berikut ini: 
Pola pembaangunan memfokuskan pada perubahan struktur dalam tahapan 
proses perubahan ekonomi di Negara Berkembang, yang mengalami transformasi 
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dari pertanian tradisional ke sektor industri sebagai mesin utama penggerak 
pertumbuhan ekonomi (Chenery (1992) dalam Subandi 2016). 
Proses perubahan struktural perekonomian dapat ditandai dengan 
menurunnya pangsa sektor primer (pertanian), meningkatnya pangsa sektor 
sekunder (industri), dan pangsa tersier (jasa) juga memberikan kontribusi yang 
meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi (Sadono Sukirno (2013)). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses yang tidak hanya 
mempengaruhi hubungan ekonomi tetapi keseluruhan tatanan sosial dan budaya 
masyarakat. Perubahan organisasional dan struktur secara cepat yang 
mempengaruhi produktivitas masyarakat yang berlangsung selama tahap tinggal 
landas dapat terjadi karena dalam tahap sebelumnya telah diciptakan lembaga-
lembaga yang memberikan kemungkinan usaha penganggulangan berbagai 
macam kemacetan, terutama dibidang pembentukan modal dan penyediaan 
sejumlah jasa lain yang memerlukan keahlian tinggi (Bert Hoselitz dalam Jhingan 
2014). 
Perubahan struktural mengandung arti peralihan dari masyarakat pertanian 
tradisional menjadi ekonomi industri modern, yang mencakup peralihan lembaga, 
sikap sosial, dan motivasi yang ada secara radikal. Perubahan struktur semacam 
ini menyebabkan kesempatan kerja semakin banyak, dan produktivitas buruh stok 
modal, pendayagunaan sumber-sumber baru serta perbaikan teknologi akan 
semakin tinggi (M. L Jhingan (2014)). 
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Berbeda dari pandangan sebelumnya yang menganggap adanya perubahan 
struktur perekonomian bangsa malah akan berdampak negatif yaitu menurut 
Chenery(1992), Boeke, dan Lewis.  
Proses transformasi struktural akan mencapai tarafnya yang paling cepat 
bila pergeseran pada permintaan domestik ke arah output industri manufaktur 
diperkuat oleh perubahan yang serupa dalam komposisi perdagangan luar negeri 
atau ekspor. Proses transformasi struktural membawa dampak positif dan negatif. 
Salah satu sisi negatifnya adalah meningkatnya arus urbanisasi yang sejalan 
dengan derajat industrialisasi yang dilakukan. Industrialisasi dan urbanisasi pada 
beberapa hal justru akan menghambat proses pemerataan pembangunan. 
Transformasi struktural hanya akan berjalan baik jika diikuti dengan pemerataan 
kesempatan belajar, penurunan laju pertumbuhan penduduk, dan menurunnya 
derajat dualisme ekonomi antara kota dan desa (Chenery (1992) dalam Tambunan 
2008). 
Teori perubahan struktur menurut Boeke dalam Subandi 2014, tentang 
dualisme sosial, yang semula-mula di cetuskan oleh Boeke yang menyatakan 
bahwa dalam suatu masyarakat mungkin terdapat dua sistem sosial yang sangat 
berbeda. Kedua-duanya terwujud secara berdampingan dimana yang satu tidak 
dapat sepenuhnya menguasai yang lainnya. Dimana Boeke berpendapat bahwa 
adanya suatu perubahan struktural perekonomian suatu negara memungkinkan 
adanya pembagian tenaga kerja, tetapi kedua subsisten sektor hidup berdampingan 
tampa saling mempengaruhi. Menurut Boeke laju pertumbuhan penduduk tidak 
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menjadi masalah untuk suatu pembangunan karena kedua subsisten tersebut tidak 
saling mempengaruhi. 
Perubahan struktur menurut W. Arthur Lewis dalam Lia Amelia 2007, 
mengenai pemusatan perhatiannya pada mekanisme untuk mentranformasikan 
struktur perekonomian, dari pada perekonomian yang lebih modern. Teori 
pembangunan perekonomian terdiri dari dua sektor, yaikni: 
a) Sektor tradisonal yaitu sektor pedesaan subsistem yang kelebihan 
penduduk dan ditandai dengan produktivitas marjinal tenaga kerja sama 
dengan non-surplus tenaga kerja sebagai suatu fakta bahwa sebagian 
tenaga kerja ditarik dari sektor pertanian dan sektor itu tidak akan 
kehilangan outputnya sedikitpun. 
b) Sektor industri perkotaan modern yang tingkat produktifitasnya tinggi 
dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang ditransfer sedikit 
demi sedikit dari sektor subsistem. Proses pengalihan tenaga kerja serta 
pertumbuhan output-nya dan peningkatan penyerapan tenaga kerja di 
sektor yang modern. 
Di sektor tradisional, produktivitas tenaga kerja jauh lebih rendah dari 
pada produktivitas tenaga kerja sektor modern. Sektor modern memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja dengan menarik dari sektor tradisional. Dengan 
bertambahnya penduduk, maka pasokan tenaga kerja seolah-olah tiada 
batasannya. Hal ini berarti para pengusaha bisa mendapat tenaga kerja dalam 
jumlah yang dikehendaki dengan membayar pada tingkat upah sama dengan 
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yangsedang berlaku. Para pengusaha tidak perlu menaikkan tingkat upah untuk 
menarik tenaga kerja dalam jumlah yang lebih banyak dan kegiatan usaha 
dapatditingkatkan dan diperluas dengan dengan tingkat upah yang konstan bagi 
tenaga kerja yang tidak terampil. 
Keadaan yang demikian disebabkan oleh sifat manusia dalam kegiatan 
konsumsinya, yaitu apabila pendapatan naik, elastisitas permintaan yang 
diakibatkan oleh perubahan pendapatan adalah rendah untuk konsumsi atas bahan-
bahan makanan. Sedangkan permintaan bahan-bahan pakaian, perumahan, dan 
barang-barang konsumsi hasil industri keadannya adalah akan meningktat. 
Perubahan struktur ekonomi seperti ini disebabkan pada perubahan teknologi yang 
terus-menerus berlangsung. Perubahan teknologi yang terjadi dalam proses 
pembangunan akan menimbulkan perubahan struktur produksi yang bersifat 
compulsory (wajib) dan inducive. 
Aspek penting lain dari perubahan struktural adalah sisi ketenagakerjaan 
bahwa pertumbuhan ekonomi melalui 2 proses transformasi dapat dicapai melalui 
peningkatan produktivitas tenaga kerja di setiap sektor dan transfer tenaga kerja 
dari sektor yang produktivitas tenaga kerjanya rendah ke sektor yang 
produktivitas tenaga kerjanya lebih tinggi. 
Secara ringkas, proses pergeseran struktur ekonomi dari masyarakat 
tradisional yang bertumpu pada sektor pertanian dengan tingkat upah subsistem 
(hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sendiri) ke masyarakat modem yang 
bertumpu pada sektor industri yang mempunyai nilai tukar (term of trade) yang 
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lebih tinggi daripada sektor pertanian akan berlangsung dimasa depan. Sektor jasa 
akan berkembang mendukung kemajuan di sektor industri dan pertanian yang 
lebih efisien. Pergeseran struktur ekonomi ini akan disusul dengan perubahan 
komposisi tenaga kerja. Baik pergeseran struktur ekonomi maupun perubahan 
komposisi tenaga kerja ini akan harus berlangsung dalam suatu proses pergeseran 
nilai.  
Kecepatan pergeseran dan perubahan tersebut berkaitan erat dengan 
kemampuan pertumbuhan ekonomi di satu pihak dan kemampuan penyediaan 
tenaga kerja yang mendukungnya di pihak lain. Penyiapan tenaga terdidik dan 
terlatih merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan dalam 
pengembangan sumberdaya manusia yang mempengaruhi kemampuan 
penyediaan tenaga kerja. 
Dengan demikian, meskipun kedua pendapat para ahli ekonomi yang 
berbeda melihat hal-hal tentang perubahan struktural ekonomi. Kedua pendapat 
ahli ekonomi tetap berpendapat bahwa adanya perubahan struktural ekonomi akan 
meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
D. Produk Doomestik Regional Bruto 
Produk Domestik Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oeh seluruh unit usaha dalam suatu 
wilayah atau merupakan seluruh niai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Perhitungan Produk Domestik Bruto 
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(PDRB) dapat dilakukan dengan menggunakan metode langsung dan tidak 
langsung (alokasi).  
Perhitungan metode langsung dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu 
pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. 
Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun akan memberikan 
hasil perhitungan yang sama. Pendekatan produksi (production aproach) 
dilakukan dengan menghitung nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah pada  suatu jangka waktu tertentu. 
Produk Domestik Bruto (PDRB) pada dasarnya merupakan data dan 
informasi dasar tentang kegiatan ekonomi suatu daerah. Secara definitif, PDRB 
tersebut pada dasarnya adalah jumah nilai produksi barang dan jasa yang 
dihasilkan pada suatu daerah pada periode tertentu (Sjafrizal,2014:181).  
Data PDRB sudah tersedia dihampir seluruh daerah provinsi, kabupaten, 
dan kota di Indonesia yang dpublikasikan oleh BPS setempat setiap tahunnya. 
Analisis dan peerencanaan pembangunan yang menyangkut dengan perekonomian 
daerah, seperti struktur perekonomian daerah, seperti struktur perekonomian 
daerah, pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemakmuran daerah, umumnya 
menggunakan PDRB ini sebagai data dan informasi dasar. 
E. Penelitian Terdahulu 
Keseluruhan hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu dapat dijadikan dasar dan bahan prtimbangan dalam mengkaji penelitian 
ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu teersebut adalah berikut ini: 
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Diah Eka Wati, dkk (2015) menganalisis tentang “Analisis Pergeseran 
Struktur Ekonomi Dan Identifikasi Sektor Basis Di Kabupaten Banyuwangi”. 
Diah Eka Wati dkk menggunakan variabel data time series PDRB Kabupaten 
Banyuwangi dan Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2013. Alat analisis yang 
digunakan analisis Shift Share, analisis Location Quotient, analisis Model rasio 
Pertumbuhan dan Overlay. Hasil analisis Diah Eka Wati dkk yaitu secara 
keseluruhan tidak terjadi pergeseran sruktur ekonomi di Kabupaten Banyuwangi. 
sektor yang merupakan spesialisasi adalah sektor pertanian, serta masih mampu 
berkompetisi dengan daerah lain. 
Riswan dan Hasbiullah (2013), menganalisis tentang “Analisis Sektor 
Basis Dan Pergeseran Strutur Perekonomian Kabupaten Sinjai”. Riswan dan 
Hasbiullah menggunakan alat analisis Location Quotien dan analisis Shift Share, 
kedua analisis tersebut berdasarkan dengan data PDRB dan analisis sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat statistik (BPS) Kabupaten Sinjai. Hasil analisis 
Riswan dan Hasbiullah yaitu sektor basis di Kabupaten Sinjai merupakan sektor 
pertanian dan jasa-jasa, sedangkan sektor yang tergolong sektor non basis yaitu 
sektor pertambangan, Industri pengolahan, Listrik gas dan air bersih, Bangunan, 
Perdagangan, pengangkutan, dan Keuangan dan persewaan dan struktur 
pekonomian Kabupaten Sinjai mulai bergerak menuju pergeseran struktur 
ekonomi dari sektor primer menuju sekunder dan tersier. 
Deissy Ferderika Nou Tuandali, dkk (2017),  menganalisis tentang 
“Analisis Pergeseran Strutur Ekonomi Dan sektor Unggulan Kabupaten 
Halmahera Utara Provinsi Maluku Utara Periode 2010-2014”. Metode analisis 
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data yang digunakan yaitu: analisis Shift Share, analisis Location Quentient (LQ), 
analisis Overlay. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa nialai PDRB 
Provinsi maluku Utara dan Kabupaten Halmahera Utara atas dasar harga konstan 
dari tahun 2010-2014. Hasil penelitian berdasarkan analisis Shift Share 
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan struktur ekonomi di Kabupaten 
Halmahera Utara dari sektor primer ke sektor sektor sekunder. Hal ini ditunjukkan 
dengan peranan sektor sekunder terus meninggkat melalui besarnya kontribusi 
terhadap PDRB Kabupaten Halmahera Utara. Analisis Overlay dan Location 
Quotient menunjukkan yang merupakan sektor unggulan dengan kriteria 
tergolong ke dalam sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat, dan merupakan 
sektor basis yaitu sektor pengadaan listrik, gas dan air bersih, sektor pengadaan 
air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, sektor 
komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor jasa 
perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 
wajib dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial da sektor pertambangan dan 
penggalian. 
Siti Khanifah (2012), menganalisis tentang “Analisis Pergeseran Struktur 
Perekonomian Dan Penentuan Sektor Unggulan Atas Dasar Penyerapan Tenaga 
Kerja Di Kabupaten Magelang Tahun 2006-2010”. Penelitian ini menggunakan 
analisis shift – share klasik dan shift – share Esteban Marquillas. Data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder runtun waktu (time series) mulai tahun 2006 – 
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2010 yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik propinsi Jawa Tengah 
yaitu Jawa Tengah Dalam Angka berbagai terbitan.  
Berdasarkan hasil analisis shift – share klasik, struktur perekonomian di 
kabupaten Magelang mengalami pergeseran dari perekonomian tradisonal menuju 
perekonomian modern meskipun pergeserannya masih relatif kecil. Pergeseran ini 
dilihat dari pertumbuhan kinerja sektor ekonomi (Dij) dalam menyerap tenaga 
kerja yang dari tahun ke tahun didominasi oleh sektor primer. Kinerja setiap 
sektor dalam menyerap tenaga kerja dipengaruhi oleh pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja (Nij), bauran industri (Mij) di tingkat nasional dan keunggulan 
kompetitif (Cij) yang dimiliki setiap sektor di kabupaten Magelang. Pengaruh Nij 
di tingkat Jawa Tengah secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di kabupaten Magelang. Pengaruh bauran 
industri (Mij) di tingkat Jawa Tengah secara keseluruhan dari tahun 2006 – 2010 
berpengaruh positif terhadap laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri, perdagangan, komunikasi dan jasa di kabupaten Magelang. 
Sedangkan keunggulan kompetitif (Cij) konsisten dimiliki oleh beberapa sektor di 
kabupaten Magelang diantaranya yaitu pada sektor pertanian, pertambangan dan 
galian, listrik, gas dan air bersih serta sektor industri. Hasil analisis shift – share 
Esteban Marquillas tahun 2006 – 2010 sektor ekonomi yang konsisten 
mempunyai pengaruh persaingan (C’ij ) positif yaitu pada sektor pertanian, 
pertambangan dan galian, listrik, gas dan air bersih, industri dan komunikasi. 
Sedangkan sektor ekonomi yang mempunyai spesialisasi dan keunggulan 
kompetitif dalam menyerap tenaga kerja berdasarkan nilai Aij secara berturut – 
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turut adalah sektor pertanian. Sehingga bisa disimpulkan bahwa sektor unggulan 
di kabupaten Magelang adalah sektor pertanian. 
Achmad Nuzul Chohiri (2009), menganalisis tentang “Analisis Perubahan 
Struktur Ekonomi Dan Identifikasi Sektor Unggulan Di Kabupaten Cilacap Pada 
Masa Sebelum Dan Sesudah Otonomi Daerah”. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder yang merupakan data runtut waktu (time series) dari PDRB 
Kabupaten Cilacap dan Propinsi Jawa Tengah selama kurun waktu 1994-2007 
yang berasal dari BPS Cilacap maupun Jawa Tengah dan sumber-sumber data 
statistik lainnya. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis LQ 
maupun LQ untuk mengetahui sektor basis dan laju pertumbuhannya, analisis 
Shift Share untuk mengetahui produktifitas kerja perekonomian Kabupaten 
Cilacap, yang kemudian dianalisis dengan Tipologi Sektoral maupun Tipologi 
Klassen serta Uji Beda Dua Mean untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak 
pada era sebelum dan selama otonomi daerah.  
Hasil analisis menunjukkan ada 3 sektor yang merupakan sektor unggulan 
pada masa sebelum otonomi daerah (sektor Pertanian, sektor Keuangan, 
Persewaan, dan Jasa Perusahaan, sektor Pertambangan dan Galian) dan ada 5 
sektor unggulan di masa sesudah otonomi daerah (sektor Pertanian, sektor 
Keuangan, Persewaan, Dan Jasa Perusahaan, sektor Pertambangan dan Galian, 
ditambah sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dan sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi).  
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Berdasarkan analisis Shift Share mengindikasikan bahwa laju 
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Kabupaten Cilacap sebelum otonomi daerah 
lebih cepat dan akibat pengaruh bauran industri cenderung mengarah ke 
perekonomian yang tumbuh relatif lambat serta memiliki keunggulan kompetitif 
dibandingkan Propinsi Jawa Tengah. Sedangkan sesudah otonomi daerah laju 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cilacap lebih tinggi, akibat bauran industri 
cenderung mengarah pada perekonomian yang akan tumbuh relatif lambat pula 
serta memiliki daya saing rendah. Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat diajukan beberapa saran antara lain Pemerintah Kabupaten Cilacap 
lebih memaksimalkan potensi dari sektor-sektor perekonomian basis tanpa 
mengesampingkan sektor non basis. Dalam penentuan kebijakan ekonomi 
daerahnya, sebaiknya Pemerintah Daerah Kabupaten Cilacap, pada tahap pertama 
perhatian utamanya ditujukan pada sektor-sektor basis atau unggul yang 
berpotensi tetap unggul serta mempertimbangkan aspek keunggulan kompetitif 
sektor-sektor tersebut dan mempunyai daya saing wilayah terbaik yang 
dikembangkan tanpa mengabaikan sektor pendukungnya. 
F. Kerangka Pikir  
Adapun konsep yang dijadikan dasar dalam penelitian ini dijelaskan pada 
gambar berikut: 
 
 
Gambar. 2. 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Struktur 
Ekonomi 
Analisis Shift 
Share 
Pergeseran 
Sektor 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif, yaitu mendeskripsi secara 
sistmatis, faktual, dan akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu. 
Metode kuantitatif lebih cocok digunakan pada penelitian ini karena untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis pergeseran sektor ekonomi dilakukan dengan 
cara mengukur variabel-variabel yang terkait berdasarkan PDRB sektoral untuk 
mengungkap kecenderungan dan membuktikan secara matematis sederhana 
berbagai data yang bersifat kuantiitaif. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Enrekang, melalui data sekunder 
yang telah dipublikasikan di Badan Pusat Statistik yang merupakan laporan 
statistik setiap kabupaten dan provinsi setiap tahun. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
yakni data-data yang diperoleh  dari buku-buku, majalah, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan penelitian atau mengambil dari sumber lain yang diterbitkan 
oleh lembaga yang dianggap kompeten berupa data PDRB Kabupaten Enrekang 
selama lima tahun, data PDRB Sulawesi Selatan selama lima tahun, dan lain-lain. 
2. Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai macam sumber yang 
diperoleh melalui data sekunder yang berasal dari laporan BPS Kabupaten 
Enrekang, laporan BPS Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Enrekang. 
C. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini 
adalah analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui perubahan dan 
pergeseran sektor perekonomian wilayah Kabupaten Enrekang. Metode Shift 
Share adalah salah satu teknik analisis dalam Ilmu Ekonomi Regional yang 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor utama yang mempengaruhi dan 
menentukan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah.  
Analisi Shift Share ini terdapat pada beberapa buku teks Ilmu Ekonomi 
Regional, antara lain adalah John P.Blair (1991). Hasil analisis Shift share akan 
menggambarkan kinerja sektor-sektor dalam PDRB Kabupaten Enrekang 
dibandingkan Propinsi Sulawesi Selatan. Melalui analisis Shift Share, maka 
pergeseran struktural perekonomian Kabupaten Enerakang ditentukan oleh tiga 
komponen, di mana tiga komponen tersebut adalah:  
Regional Share: [( − 1)]  
Proportionality Shift (Mixed Shift):  [(/)−(/)]  
Differential Shift (Competitive Shift): [  − ()] 
Dari tiga persamaan di atas maka formulasi matematika model ini adalah sebagai 
berikut:: 
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∆ =   − 1 + [  −   + [  − ] 
Di mana: 
∆ =  !ℎ!# #$%!$ &!' !ℎ ()&* $;  
 = nilai tambah sektor i di daerah pada awal periode; 
 = #$%!$ &!' !ℎ ()&* $ ,$ ,!!ℎ !,! !)ℎ$ *,;  
  = #$%!$ &!' !ℎ ()&* $ ,$ &$#-)!& #!($*#!% !,! !.!% $*,; 
 = nilai tambah sektor i di tingkat nasional pada akhir periode. 
yi  = nilai tambah sektor i 
Yt = nilai tambaah di tingkat nasional akhir periode 
Yo = nilai tambah di tingkat nasional awal periode 
D. Definisi Operasional 
Untuk menyamakan presepsi tentang variabel-variabel yang digunakan, dan 
menghindari terjadinya  perbedaan penafsiran, maka penulis memberi batasan 
definisi operasional sebagai berikut: 
1. Pergeseran struktur ekonomi adalah perubahan baik pertumbuhan atau 
penurunan prekonomian sebuah daerah dari waktu ke waktu pada sektor-
sektor ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. 
2. Regional Share: [( − 1)] adalah merupakan komponen pertumbuhan 
ekonomi daerah yang disebabkan oleh dorongan faktor luar yaitu: 
peningkatan kegiatan ekonomi daerah akkibat kebijaksanaan nasional yang 
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berlaku pada seluruh daerah, atau karena dorongan pertumbuhan ekonomi 
dan perdagangan dengan daerah tetangga; 
3. Proportionality Shift (Mixed Shift):  [(/)−(/)] adalah 
komponen pertumbuhan ekonomi dari dalam daerah sendiri yang 
disebabkan oleh struktur ekonomi daerah yang relatif baik, yaitu  
4. berspesialisasi pada sektor-sektor yang secara naasional dapat 
pertumbuhannya cepat seperti sektor industri. 
5. Differential Shift (Competitive Shift): [ /  0 − (
)] adalah komponen 
pertumbuhan ekonomi daerah karena kondisi spesifik daerah yang bersifat 
kompetitif. Unsur pertumbuhan inilah yang merupakan Keuntungan 
Kompetitif daerah ang dapat mendorong pertumbuhan ekspor daerah 
bersangkutan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Enrekang 
1. Kondisi Geografis 
Secara geografis Kabupaten Enrekang terletak antara 3º14’36” sampai 
3º50’0” Lintang Selatan, 119º40’53”-120º06’33” Bujur Timur dengan ketinggian 
bervariasi antara 47 sampai 3.239 meter dari permukaan laut yang sebagian besar 
wilayahnya merupakan daerah pengunungan/perbukitan. Kabupaten ini beribukota 
di Kecamatan Enrekang. Secara administratif berbatasan dengan: Kabupaten Tana 
Toraja di sebelah utara, Kabupaten Luwu sebelah timur, Kabupaten Sidrap 
sebelah selatan, Kabupaten Pinrang di sebelah barat. 
Kabupaten Enrekang pada umumnya mempunyai wilayah ketinggian yang 
bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 
47-3.293 m dari permukaan laut serta tidak mempunyai laut. 
Selama beberapa tahun terakhir telah terjadi perubahan wilayah administrasi 
pemerintahan baik pada tingkat kecamatan maupun level desa/kelurahan. Pada 
Tahun 1995 di Kabupaten Enrekang hanya terdapat 54 desa/kelurahan yang 
tersebar pada 5 kecamatan. Dengan adanya perubahan situasi dan kondisi wilayah, 
maka pemekaran desa/kelurahan sudah menjadi keharusan. Maka pada tahun 
1997,jumlah desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Enrekang telah bertambah 
dari 78desa/kelurahan kondisi tahun 1996, menjadi 108 desa/kelurahan. 
Demikian halnya pada tingkat kecamatan, yang semula hanya 5 kecamatan 
menjadi 9 kecamatan. Pada pertengahan tahun 2003 terjadi pemekaran sehingga 
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bertambah lagi sebanyak 3 desa menjadi 111 desa/kelurahan. Kemudian pada 
akhir tahun 2006 terjadi pemekaran desa dan kecamatan menjadi 11 kecamatan 
dan 112 desa /kelurahan. Terakhir pada tahun 2008 s/d sekarang mekar kembali 
menjadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan. 
Luas wilayah kabupaten Enrekang sebesar 1.786,01 km2 atau sebesar 2,83 
persen dari luas Propinsi sulawesi selatan. Dari 12 kecamatan di Kabupaten 
Enrekang, kecamatan terluas adalah Kecamatan maiwa yaitu 393 km2 atau 22 
persen dari luas Kabupaten Enrekang, sedangkan kecamatan yang mempunyai 
luas terkecil adalah kecamatan Alla yaitu 35 km2 atau 1,94 persen dari luas 
Kabupaten Enrekang. 
2. Kondisi Demografi 
Pada hakikatnya pembangunan yang dilaksanakan baik oleh pemerintah 
maupun swasta adalah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Pembangunan pada taraf perencanaan dan pelaksanaannya tentunya akan 
menyentuh aspek kependudukan, karena penduduk merupakan subjek sekaligus 
obyek pembangunan.  
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Enrekang tahun 2010-2016 
Tahun Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
2010 190,248 13.86 
2011 192,163 14.00 
2012 193,683 14.11 
2013 196,394 14.31 
2014 198,194 14.44 
2015 199,998 14.57 
2016 201,614 14.69 
Total 1,372,294 100 
Sumber: BPS Kabupaten Enrekang Data diolah, Tahun 2017 
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Sebagaimana dari tabel di atas penduduk Kabupaten Enrekang secara umum 
selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, perhitungan penduduk 
didasarkan pada hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). 
 
B. Struktur Ekonomi 
Besarnya peranan berbagai lapangan usaha ekonomi dalam memproduksi 
barang dn jasa sangat menentukan struktur ekonomi suatu daerah. Struktur 
ekonomi yang terbentuk dari nilai tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan 
usaha menggambarkan seberapa besar ketergantungan suatu daerah terhadap 
kemampuan berproduksi dari setiap lapangan usaha. 
Selama lima tahun terakhir (2012-2016) struktur perekonomian Kabupaten 
Enrekang didominasi oleh lima kategori lapangan usaha, diantaranya: lapangan 
usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; industri pengolahan; Kontruksi; 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Hal ini dapat dilihat dari 
peranan masing-masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Kabupaten 
Enrekang. 
 
C. Hasil Analisis Shift Share Dan Pembahasan Sektoral 
Pergeseran atau perubahan struktur ekonomi di suatu wilayah tertentu dapat 
di analsis dengan menggunakan model analisis Shift Share, yakni analisis yang 
dilakukan dengan membandingkan satu lokasi referensi dengan cakupan wilayah 
yang lebih luas ( wilayah yang setingkat lebih tinggi di atas lokasi referensi). 
Pehaman struktur ekonomi yang diperoleh dari hasil analisis shift share dapat 
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menjelaskan kemampuan berkompetensi aktivitas tertentu di suatu wilayah secara 
dinamis atau cakupan yang lebih luas. 
Analisis ini bertujuan untuk menentukan kinerja perekonomian daerah 
dengan membandingkannya terhadap daerah yang lebih besar. Kemudian 
dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil 
perbandingan tersebut, bila penyimpangan tersebut positif, hal itu dapat disebut 
keunggulan kompetitif dari suatu sektor wilayah tersebut. Dalam penelitian ini 
berarti Kabupaten Enrekang dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Selatan, dari 
hasil analisis ini juga dapat diketahui sektor-sektor mana yang masih mungkin 
untuk dikembangkan. 
Peningkatan kegiatan ekonomi yang diindikasikan oleh kenaikan PDRB 
suatu wilayah dapat diperluas (decomposed) atas 3 komponen ( Sjafrizal, 
Ekonomi Reginal, Teori dan Aplikasi, Cetakan Pertama (padang: Baduose 
Media,2008 dalam skripsi Asdar 2017). Secara rinci ketiga komponen tersebut 
adalah peningkatan PDRB yang disebabkan oleh faktor luar (kebijakan 
nasional/provinsi) atau sering disebut dengan efek pertumbuhan ekonomi 
regional(Nij). Pengaruh kedua adalah pengaruh struktur pertumbuhan sektor dan 
subsektor, atau disebut dengan industrial mix-effect (efek bauran industri-Mij) dan 
terakhir adalah pengaruh keuntungan kompetitif wilayah studi (Cij). 
a. Regional Share 
Regional Share merupakan komponen pertumbuhan ekonomi daerah yang 
disebabkan oleh dorongan faktor luar yaitu peningkatan kegiatan ekonomi daerah 
akibat kebijaksanaan nasional yang berlaku pada seluruh daerah, atau karena 
dorongan pertumbuhan ekonomi dan perdagangan dengan daerah tetangga.Hasil 
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pengolahan data regional share sektor ekonomi di kabupaten Enrekang sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Regional Share Sektor Ekonomi Kabupaten Enrekang tahun 
2012-2016 
SEKTOR Regional Share 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 1777.5 
1707.
4 
1712.
0 
1713.
5 
1723.
1 
Pertambangan dan Penggalian 128.0 132.6 133.4 133.2 137.1 
Industri pengolahan 320.3 323.9 318.3 299.6 299.6 
Pengadaan Listrik dan Gas 4.9 6.4 6.4 6.1 6.2 
Pengadaan Air, Pengolaan 
Sampah Limbah dan Daur Ulang 5.1 5.2 4.8 4.4 4.4 
Konstruksi 596.1 598.6 579.5 586.3 584.6 
Perdagangan Besar dan Eceran,; 
Reparasi Mobil dan Sepeda motor 438.9 435.3 426.6 42.6 439.4 
Transportasi dan Pergudanganuu 41.5 40.8 39.5 40.2 41.1 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 33.6 32.3 33.2 32.6 32.6 
Informasi dan Komunikasi 176.6 188.8 177.6 179.8 185.1 
Jasa Keuangan dan Asuransi 108.7 110.6 110.2 110.4 116.6 
Real Estate 114.3 115.5 116.2 117.5 116.7 
Jasa Perusahaan 1.2 1.2 1.1 1.1 1.1 
Administrasi Pemerintahan, 372.4 350.3 333.4 330.7 305.8 
Jasa Pendidikan 93.8 93.1 88.3 85.4 84.8 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 81.3 82.1 82.6 84.1 82.8 
Jasa lainnya 17.6 21.7 21.8 22.0 20.6 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah),Tahun 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan Regional Share pada tabel 4.2 secara 
keseluruhan menunjukkan tidak bergantung artinya kontribusi dan peranan faktor 
luar dalam pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang cukup mempengaruhi. 
Faktor luar yang dimaksud adalah pemerintah provinsi dan kegiatan ekonomi 
daerah tetangga. Dapat dilihat pada tabel setiap sektor ekonomi mengalami 
flaktuasi namun masih dalam kondisi yang baik. 
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b. Proportionality Shift 
Proporttionality Shift merupakan pertumbuhan ekonomi dari dalam daerah 
sendiri yang disebabkan oleh struktur ekonomi daerah yang relatif baik, yaitu 
berspesialisasi pada sektor-sektor yang secara nasional dapat pertumbuhannya 
cepat. Komponen bauran industri (Proporttionality Shift) menyatakan pengaruh 
pertumbuhan sektor akibat adanya bauran industri. Proporttionality Shift bernilai 
postif menunjukkan sektor yang bersangkutan memiliki pertumbuhan yang lebih 
tinggi dari pertumbuhan Sulawesi Selatan. Artinya sektor-sektor ekonomi meiliki 
posisi lebih tinggi dari pertumbuhan Sulawesi Selatan dan memiliki posisi yang 
strategis di Sulawesi Selatan.  
Berdasarkan pada tabel dapat  di lihat hasil olahan proportionality shift 
sektor pertanian, real estate, dan administrasi pemerintahan dari tahun 2012 sudah 
menunjukkan pertumbuhan yang lambat sampai pada tahun 2016. Hal ini 
menujukkan bahwa sektor pertanian, real estate, dan administrasi pemerintahan 
yang di kembangkan dalam kegiatan ekonomi  kabupaten Enrekang belum cukup 
unggul. Sama halnya dengan sektor pertambangan dan penggalian 
pertumbuhannya cenderung lambat dari tahun 2012 sampai tahun 2016 artinya 
sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Enrekang belum cukup 
unggul. 
Sedangkan sektor industri mengalami flaktuasi dari tahun 2012 
pertumbuhannya cepat namun tahun 2013 sampai tahun 2016 mengalami 
perlambatan. Artinya sektor industri belum cukup unggul. Selanjutnya sektor 
pengadaan listrik dan gas pertumbuhannya flaktuasi dimana, tahun 2012, 2013 
dan 2015 pertumbuhannya cepat sedangkan tahun 2014 dan 2016 
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pertumbuhannya lambat. Untuk sektor pengadaan air, pengolaan sampah limbah 
dan daur ulang mengalami peningkatan dimana pada tahun 2012 sampai tahun 
2015 lambat namun tahun 2016 mengalami peningkatan pertumbuhannya menjadi 
cepat. Ini berarti sektor pengadaan air, pengelolaan sampah limbah dan daur ulang 
di Kabupaten Enrekang cukup unggul. 
Tabel 4.3 Proportionality Shift Sektor Ekonomi Kabupaten Enrekang 
Tahun 2012-2016 
 
SEKTOR Proportionality Shift 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan -50.05 -5.59 -44.16 -23.37 -30.35 
Pertambangan dan Penggalian -8.47 -6.51 -10.62 -10.86 -3.47 
Industri Pengolahan 3.57 -1.20 -5.42 -3.96 -6.16 
Pengadaan Listrik, Gas 1.36 0.18 -0.35 0.17 -0.07 
Pengadaan Air -0.72 -0.63 -0.36 -0.06 0.03 
Konstruksi 19.82 3.41 10.15 4.04 7.76 
Perdagangan Besar dan Eceran, 
dan Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
24.52 25.99 26.90 2.39 14.36 
Transportasi dan Pergudangan -2.49 -2.00 0.40 0.55 0.44 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 1.09 1.32 1.26 1.68 1.34 
Informasi dan Komunikasi 15.67 5.12 7.90 6.72 5.68 
Jasa Keuangan 2.90 1.63 3.50 3.28 -3.09 
Real Estate -1.97 -3.40 -3.87 -4.13 -2.99 
Jasa Perusahaan -0.01 0.00 0.00 0.02 0.01 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
-61.17 -44.60 -27.63 -29.36 -5.81 
Jasa Pendidikan -0.74 -0.83 1.63 1.52 1.97 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 6.26 5.81 3.68 2.04 1.21 
Jasa Lainnya 5.50 1.35 1.36 0.98 0.45 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah),Tahun 2018  
 Untuk sektor kontruksi, perdagangan besar dan eceran,; reparasi mobil dan 
sepeda, penyediaan akomodasi dan makan minum, penyediaan akomodasi dan 
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makan minum, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dank kegiatan sosial, 
dan jasa lainnya pertumbuhannya cepat sejak tahun 2012 sampai tahun 2016, 
artinya sektor kontruksi, perdagangan besar dan eceran,; reparasi mobil dan 
sepeda, penyediaan akomodasi dan makan minum, penyediaan akomodasi dan 
makan minum, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dank kegiatan sosial, 
dan jasa lainnya yang dikembangkan dalam kegiatan ekonomi di kabupaten 
Enrekang cukup unggul.  
 Sektor transportasi dan pergudangan pertumbuhannya mengalami 
peningkatan dimana pada tahun 2012 sampai tahun 2013 pertumbuhannya lambat 
dan tahun 2014 sampai tahun 2016 pertumbuhannya menjadi cepat.  Sedangkan 
sektor jasa keuangan dan asuransi perttumbuhannya juga mengalami perlambatan, 
dimana dari tahun 2012 sampai 2015 pertumbuhannya cepat namun pada tahun 
2016 mengalami perlambatan. Semantara sektor jasa perusahaan, dan jasa 
pendidikan pertumbuhannya mengalami peningkatan. 
c. Differential Shift 
Differential Shift merupakan komponen pertumbuhan ekonomi daerah 
karena kondisi spesifk daerah yang bersift kompetitif. Unsur pertumbuhan inilah 
yang merupakan keuntungan kompetitif daerah yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekspor daerah bersangkutan. Sektor-sektor yang memiliki pengaruh 
persaingan yang positif, berarti mampu untuk bersaing dengan daerah lain. 
Berdasarkan hasil olahan Differential Shift dapat dilihat bahwa sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan pada tahun 2012 nilainya negatif atau dapat 
dikatakan tidak dapat bersaing artinya pada tahun 2012 sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan memberikan sumbangan terhadap pertumuhan ekonomi 
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daerah sangat minim dan bahkan memberikan dampak negatif. Namun pada tahun 
2013 sampai tahun 2016 nilai Differential Shift positif atau daya saingnya baik 
artinya pada tahun 2013 sampai 2016 sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang cukup baik. 
Tabel 4.4 Differential Shift Sektor Ekonomi Kabupaten Enrekang Tahun 
2012-2016 
 
SEKTOR Differential Shift 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -25.43 0.23 34.15 11.90 9.24 
Pertambangan dan Penggalian 18.81 12.19 15.55 16.00 4.66 
Industri pengolahan -23.84 -22.71 -12.88 4.38 6.60 
Pengadaan Listrik dan Gas -0.07 -0.38 0.15 -0.11 -0.01 
Pengadaan Air, Pengolaan Sampah Limbah 
dan Daur Ulang 0.02 -0.07 0.01 0.09 -0.01 
Konstruksi -27.10 -13.23 -0.88 -1.53 -3.61 
Perdagangan Besar dan Eceran,; Reparasi 
Mobil dan Sepeda motor -20.00 -17.80 -10.08 
398.4
6 -10.25 
Transportasi dan Pergudanganuu 2.64 2.86 1.73 0.88 0.09 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -1.42 -0.40 -1.17 -1.04 -0.63 
Informasi dan Komunikasi -3.98 -5.60 2.76 1.80 -2.48 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.02 0.36 -1.10 -1.15 -0.94 
Real Estate 4.60 4.82 4.56 3.56 3.17 
Jasa Perusahaan -0.07 -0.06 -0.05 -0.05 0.00 
Administrasi Pemerintahan, -8.38 -2.82 -2.94 1.47 2.88 
Jasa Pendidikan -8.50 -7.70 -5.39 -2.35 -2.25 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial -4.07 -4.39 -2.77 -2.60 -0.48 
Jasa lainnya -2.02 -1.93 -2.11 -1.92 0.07 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah),Tahun 2018 
 Untuk sektor industri pengolahan pada tahun 2012 sampai tahun 2014 
bernilai negatif dan tidak dapat bersaing artinya pada tahun 2012 sampai 2014 
sektor industri pengolahan memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah sangat minim. Sedangkan tahun 2015 dan 2016 sektor industri 
pengolahan bernilai positif dan daya saing baik artinya sektor industri pengolahan 
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pada tahun 2015 dan 2016  memberikan sumbangan yang cukup baik terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
Untuk sektor pengadaan listrik dan gas pada tahun 2012 dan 2013 bernilai 
negatif dan tidak dapat bersaing kemudian tahun 2013 menjadi positif namun 
tahun 2015 dan 2016 menjadi negatif kembali artinya sektor pengadaan listrik dan 
gas memberikan sumbangan yang minim terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 
kabupaten Enrekang. 
Sektor pengadaan air, pengolahan sampah limbah dan daur ulang pada 
tahun 2012 bernilai positif namun tahun 2013 bernilai negatif kemudian tahun 
2014 dan 2015 bernilai positif lagi dan tahun 2016 bernilai negatif dan tidak dapat 
bersaing. Artinya pada tahun 2016 sektor pengadaan air, pengolaan sampah 
limbah dan daur ulang memberikan sumbangan yang minim terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten Enrekang. 
 Sektor informasi dan komunikasi hampir sama kasusnya dengan sektor 
pengadaan air, pengolaan sampah limbah dan daur ulang, di mana pada tahun 
2012 dan 2013 bernilai negatif kemudian tahun 2014 dan 2015 bernilai positif 
namun tahun 2016 bernilai negatif kembali dan tidak dapat bersaing artinya sektor 
informasi dan komunikasi memberikan sumbangan yang minim terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten Enrekang. 
 Sedangkan untuk sektor jasa keuangan dan asuransi mengalami penurunan 
di mana pada tahun 2012 dan 2013 bernilai positif namun tahun 2014 sampai 
2016 mengalami penurunan menjadi negatif dan tidak dapat bersaing yang artinya 
sektor jasa keuangan dan asuransi masih belum memberikan sumbangan yang 
baik terhadap pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten Enrekang. 
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 Sementara sektor jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, dan jasa 
lainnya mengalami peningkatan. Sektor jasa perusahaan pada tahun 2012 sampai 
2015 bernilai negatif namun tahun 2016 bernilai positif. Sektor administrasi 
pemerintahan pada tahun 2012 sampai 2014 bernilai negatif namun tahun 2015 
sampai 2016 bernilai positif. Dan sektor jasa lainnya pada tahun 2012 sampai 
2015 bernilai negatif namun tahun 2016 bernilai positif. Artinya sektor jasa 
perusahaan, administrasi pemerintahan dan jasa lainnya pada akhir periode 
memberikan sumbangan yang cukup baik terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 
kabupaten Enrekang. 
 Untuk sektor kontruksi, perdagangan besar dan eceran,;reparasi mobil dan 
sepeda motor, penyediaan akomodasi dan makan minum, jasa pendidikan, dan 
jasa kesehatan dan kegiatan sosial pada tahun 2012 sampai 2016 bernilai negatif 
dan tidak dapat bersaing, artinya sektor kontruksi, perdagangan besar dan 
eceran,;reparasi mobil dan sepeda motor, penyediaan akomodasi dan makan 
minum, jasa pendidikan, dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial memberikan 
sumbangan yang sangat minim terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Enrekang. 
 Sedang sektor pertambangan dan penggalian, transportasi dan 
pergudangan, dan real estate dari tahun 2012 sampai 2016 selalu bernilai positif 
dan daya saing baik artinya sektor pertambangan dan penggalian, transportasi dan 
pergudangan, dan real estate memberikan sumbangan yang cukup baik terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Enrekang. 
Hasil perhitungan anallisis shift share PDRB Kabupaten Enrekang tahun 
2012-2016 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Shift Share Sektor Ekonomi Kabupaten 
Enrekang Tahun 2012-2016 
 
Lapangan Usaha Regional Share 
Proporti
o-nality 
Shift 
Differe
-nstial 
Shift 
Shift 
Share 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 8633.5 -153.52 30.09 8510.1 
Pertambangan dan Penggalian 664.3 -39.94 67.21 691.6 
Industri Pengolahan 1561.7 -13.17 -48.45 1500.1 
Pengadaan Listrik, Gas 29.9 1.28 -0.43 30.8 
Pengadaan Air 23.9 -1.74 0.03 22.2 
Konstruksi 2945.0 45.19 -46.33 2943.9 
Perdagangan Besar dan Eceran, 
dan Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
1782.8 94.17 340.33 2217.3 
Transportasi dan Pergudangan 203.2 -3.10 8.20 208.3 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 164.3 6.68 -4.66 166.3 
Informasi dan Komunikasi 907.8 41.09 -7.51 941.4 
Jasa Keuangan 556.4 8.22 -1.81 562.9 
Real Estate 580.3 -16.37 20.71 584.6 
Jasa Perusahaan 5.6 0.02 -0.23 5.4 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
1692.5 -168.57 -9.79 1514.2 
Jasa Pendidikan 445.4 3.55 -26.19 422.8 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 412.9 19.00 -14.31 417.6 
Jasa Lainnya 103.7 9.64 -7.90 105.5 
Jumlah 20713.4 -167.56 298.96 20844.8 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah),Tahun 2018 
Berdasarkan harga konstan 2010, nilai PDRB Kabupaten Enrekang pada 
tahun 2017 meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya 
produksi di seluruh lapangan usaha yang sudah bebas dari pengaruh inflasi. Nilai 
PDRB Enrekang atas dasar harga konstan 2010, mencapai 416,90 trilliun rupiah. 
Angka tersebut naik dari 390,02 trilliun rupiah pada tahun 2016. Haltersebut 
menunjukkan bahwa selama tahun 2017 terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar 
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6,89 persen, lebih rendah jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi tahun 
sebelumnya yang mencapai 7,64 persen. 
Hasil analisis shift share menunjukkan bahwa nilai regional share adalah sebesar 
20.713 juta yang menunjukkan kontribusi faktor luar dalam pertumbuhan 
ekonomi kabupaten Enrekang, yang nilainya positif. Hal ini berarti bahwa 
kontribusi dan peranan pemerintah provinsi dan kegiatan ekonomi daerah tetangga 
cukup mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang. Nilai 
proportionality shift rendah dan bernilai negatif yang berarti bahwa sektor-sektor 
yang dikembangkan dalam kegiatan ekonomi daerah ternyata tidak cukup unggul. 
Nilai differential shift yang diperoleh bernilai positif, yaitu Rp.298,96 juta yang 
berarti sumbangan potensi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Enrekang cukup baik dan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Enrekang. 
Dari hasil pengolahan shift share sektor ekonomi di kabupaten Enrekang 
menunjukkan nilai terbesar pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu 
sebesar 8510,1. Hal ini berarti bahwa sektor ekonomi yang unggul di Kabupaten 
Enrekang adalah sektor pertanian. Kenyataan ini memang logis karena seperti 
yang diketahui kabupaten Enrekang merupakan daerah agraris dan daerah 
pegunungan yang letaknya jauh dari kota dan laut, jadi  tidak heran jika 
perekonomian di Enrekang berkonsentrasi pada pertanian non perikanan laut. 
Pemerintah kabupaten Enrekang perlu mengkaji lagi sektor pertanian yang 
mengalami perlambatan, dengan mengeluarkan perencanaan dan kebijakan yang 
lebih mendorong produksi hasil sumber daya alam.  
   
42 
 
Dalam agama islam sendiri perencanaan juga dianjurkan, yang terdapat pada 
surah Al-Hasyr ayat 8 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ à)®?$# ©!$# öÝàΖtF ø9 uρ Ó§ø	tΡ $ ¨Β ôMtΒ £‰s% 7‰tó Ï9 ( (#θà)¨?$#uρ ©! $# 4 ¨βÎ) ©! $# 
7 Î7yz $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? ∩⊇∇∪     
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dari penjabaran tersebut maka dapat di ambil kesimpulan berdasarkan gramatikal 
bahasa arab dari ayat (QS.Al-Hsyr,18) adalah seruan Allah kepada laki-laki dan 
perempuan yang telah beriman untuk senantiasa bertaqwa kepada-Nya serta 
hendaknya tidak hanya melihat apa-apa keindahan (dunia) yang melemahkan-mu 
dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui apa-apa yang 
kamu kerjakan. Untuk itu, hendaknya manusia membuat suatu perencanaan dan 
mengevaluasinya setiap saat, karena tujuan hidup manusia untuk memiliki bekal 
di akhirat kelak yang kekal abadi (Soejitno Irmin dalam Kepemimpinan Melalui 
Asmaul Husna). 
 
d. Pembahasan Sektoral 
Pembahasan Sektoral 
1. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam kategori pertanian, kehutanan dan 
perikanan dikelompokkan tiga golongan yaitu pertanian, peternakan, perburuan 
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dan jasa pertanian, golongan kedua kehutanan dan penebangan kayu, dan 
perikanan.  
Hasil perhitungan Shift Share periode 2012-2016, Sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional 
(Nij) sebesar 8633.5 yang berarti pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan mampu memberikan perkembangan pada sektor ini sebesar 8633.5. 
Bauran industri (Mij) sebesar -153.52 yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor 
tersebut lambat di tingkat provinsi. . Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 30.09 
yang berarti bahwa perekonomian Kabupaten Enrekang memiliki daya saing yang 
lebih tinggi dari pada perekonomian Provinsi sulawesi selatan. Dapat disimpulkan 
bahwa, sektor ini pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang 
tinggi.  
Peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB tahun 
2016 di kabupaten Enrekang sebesar 43,16 persen, dimana sektor ini merupakan 
sektor penyumbang terbesar pada tahun 2012-2016. Meskipun laju pertumbuhan 
PDRB sektor pertanian, kehutanan dan perikanan mengalami flaktuasi sektor ini 
tetap menjadi sektor yang diandalkan di Kabupaten Enrekang.  
Nilai shift share sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan yang 
tertinggi, yang berarti bahwa sektor ini (non perikanan laut) merupakan sektor 
unggul di kabupaten Enrekang. Tidak heran jika sektor pertanian merupakan 
sektor yang unggul di kabupaten Enrekang didukung oleh ketersediaan sumber 
daya alam yang memadai, ketersediaan lahan yang subur memungkinkan 
pengembangan berbagai komoditas, baik komoditas tanaman pangan dan 
hortikultura maupun berbagai komoditas pertanian lainnya.. Pekerjaan utama 
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masyarakat setempat juga lebih banyak pada sektor pertanian, data tahun 2015 
Badan Pusat Statistik mencatat pekerjaan utama masyarakat kabupaten Enrekang 
sebesar 59576 orang. 
Besarnya peranan kontribusi sumber daya alam dalam pengembangan sektor 
pertanian dan perkebunan, tercermin, dari luas panen atau luas lahan yang 
dimanfaatkan untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian dan perkebunan 
yang unggul. diantara berbagai komoditas pertanian dan perkebunan yang unggul 
yaitu padi, jagung, kedelai, bawang merah, kentang, cabe, kopi, kakao, lada, 
cengkeh dan salak. Kabupaten Enrekang terkenal akan beras ketannya yaitu pulu’ 
mandoti dan pulu’ pinjan. Pulu mandoti yang hanya bisa tumbuh di wilayah 
pegunungan berketinggian 700 dpl, Desa salukanan kecamatan Baraka sekitar 60 
km dari Kota Enrekang, Sulawesi Selatan. Pulu’ pinjan yang dihasilkan di Desa 
Salukanan yang terletak di perbukitan kaki Gunung Latimojong.produksi padi 
Kabupaten Enrekang tahun 2016 sebesar 53.740 ton. 
Meskipun berada di daerah pegunungan dan perbukitan, petani di Kabupaten 
Enrekang mampu menghasilkan hasil panen jagung yang tidak kalah dengan 
daerah lain. Wilayah Enrekang Utara, Kabupaten Enrekang, yang meliputi Desa 
Tallu Bamba, Desa Temban dan Buttu Batu, masih menjadi pemasok terbesar 
jagung kuning di Bumi Masserenpulu untuk mendukung swasembada pangan. 
Adapun produksi komoditi jagung di Kabupaten Enrekang tahun 2016 mencapai 
78.372 ton dengan luas Panen sebesar 14.184 Ha, dimana Kecamatan Enrekang 
menjadi kecamatan yang paling besar hasil produksinya yaitu 28.210 ton. 
Salah satu panghasiil bawang merah di Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten 
Enrekang dan yang paling banyak produksinya di Kecamatan Anggeraja. Potensi 
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lahan pertanian bawang merah di Kabupaten Enrekang mencapai 6.025 hektare 
(ha). Dari potensi lahan tersebut, luas lahan yang ditanam mencapai 5.447 hektare. 
Untuk produksi yang dihasilkan dengan luas panen tersebut mencapai 583.574 
Kwintal di tahun 2016. 
Tabel 4.6 Produksi Komoditi Padi, Jagung, Kedelai, Bawang Merah, 
Kentang, Cabe, Kopi, Kakao, Lada, Cengkeh Kabupaten Enrekang 
tahun2012-2016 
Komoditi Produksi Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 
Padi 70.021 75.744 44.683 50.149 53.740 
Jagung 53.705 43.472 30.684 42.014 78.372 
Kedelai 645 381 79 45 42,33 
Bawang Merah 33.071 39.295 44.189 58.297 583.574 
Kentang 1.133 817 333 250 250 
Cabe 2016 272 846 972 9.721 
Kopi 7.932 7.912 7.916 7.924 6.687 
Kakao 6.750 7.018 7.034 7.019 8.640 
Lada 755 827 820 825 854 
Cengkeh 519 539 540 840 583 
Sumber: Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Enrekang, tahun 2017 
2. Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam kategori pertambangan dan 
penggalian dikelompokkan dalam empat golongan pokok, yaitu: pertambangan 
minyak dan gas bumi (migas), pertambangan batubara dan lignit, pertambangan 
bijih logam serta pertambangan dan penggalian lainnya. 
Hasil analasis shift share periode 2012-2016, Sektor Pertambangan dan 
Penggalian menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 
664.3 yang berarti pengaruh perekonomian provinsi Sulawesi Selatan mampu 
berikan perkembangan pada sektor ini sebesar 664.3. Bauran industri (Mij) 
sebesar -39.94 yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor tersebut lambat di 
tingkat provinsi. Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 67.21 yang berarti bahwa 
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perekonomian Kabupaten Enrekang memiliki daya saing yang lebih tinggi dari 
pada perekonomian Provinsi sulawesi selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor 
ini pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang tinggi. 
Kabupaten Enrekang memiliki beberapa daerah yang berpotensi untuk 
pertambangan seperti minyak bumi, batu bbara, emas, perak, logam dasar (Cu, Pb, 
Zn), marmer, pasir kuarsa, koalin dan lain-lain. Semua sumberdaya tersebut sudah 
diketahui penyebarannya, namun baru sebagian bahan galian yang teridentifikasi 
jumlah cadangannya di setiap wilayah. Dari pihak pemerintah tentunya penemuan 
pertambangan ini merupakan potensi yang harus dimanfaatkan untuk membantu 
perekonomian daerah Kabupaten Enrekang, namun bagi masyarakat setempat 
banyak juga yang tidak setuju dengan dilakukannya pertambangan. Salah satu 
alasannya karena masyarakat setempat tidak ingin lingkungan mereka dirusak 
hanya untuk meraup keuntungan. 
Minyak bumi merupakan bahan galian posisi yang telah diketahui 
berdasarkan rembesan. Rembesan minyak terdapat didaerah Batu Ke’de yaitu 280 
km arah barat laut dari permukaan penduduk pada pormologi dengan ketinggian 
1450 m daripermukaan laut. Rembesan minyak bumi di daerah membuka (Desa 
Camba dan Garepa). Batu bara dikenal juga dengan bahan galian fosil atau 
organik karena proses pembentukan berasal dari sisa kehidupan manusia mata 
lampau yang bertempat di dua lokasi yaitu di Lapangan Desa Batu Noni dan 
Lapangan  Desa Banti sebesar 405.000 ton. Penyebaran emas dan perak dapat 
dijumpai di daerah aliran sungai Malua Kecamatan Malua desa Pinang Kecamatan 
Cendana. Berdasarkan hasil perhitungan luas dan ketebalan pasir kursa terdapat di 
daerah Kasambi dengan jumlah cadangan 6.000 ton dan daerah Pana dengan 
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jumlah cadangan sebesar 2.400.600 m dan kecamatan Alla kampung Lumbaja 
sebesar 3.223750 ton.  
Tabel 4.7 Lokasi Tambang di Kabupaten Enrekang tahun 2017 
Jenis Bahan 
Tambang 
Lokasi Luas Lahan Potensi 
Cadangan Kec. Desa/Kel. Kec. Desa/Kel. 
Batu Bara 
Anggeraja 
Desa Batu Noni - - 30.219 Ton 
Desa Bamba 
Puang - - - 
Baraka Desa Banti - - 2.259,888 Ton Desa Kadingeh - - 2.290.107 Ton 
Maiwa Desa Matajang 9.054 Ha 9.054 Ha - 
Enrekang Kp. Leon - - - 
Baroko Desa Baroko - - - 
Kaolin 
Baraka Desa Bone-bone 400 Ha 400 Ha - 
Anggeraja Desa Latimojong 91,765 Ha 
91,765 
Ha - 
Maiwa Kelurahan Tuara 250 Ha 250 Ha - 
Alla Desa Tirowali 68,25 Ha 68,25 Ha - 
Pasir Kuarsa 
Anggeraja Desa Tindalun - - 3.223.750 Ton 
Maiwa Desa Batumila - - - 
Alla Desa Pana 65,25 Ha 65,25 Ha 12.000.000 Ton 
Minyak Bumi 
Baroko Desa Baroko - - 
Rembesan 
Anggeraja Desa Mampu - - 
Cendana Desa Lebang - - 
Enrekang Desa Cemba - - 
Masalle Desa Batukede - - 
Emas  
Malua Sungai Malua - - 
Terindikasi 
Curio - - 
Alla 
S.Delek - - 
S.Barani - - 
S.Mata Allo - - 
Enrekang Desa Rosoan - - 
Baraka S.Pasui - - 
 S.Baraka - - 
Cendana 
S.Cendana, 
Ba’ka, Osso, 
Ds.Pundilemo 
- - 
Maiwa S.Tabang Desa Tuncung - - 
Sumber: Dinas Pertambangandan Energi Kabupaten Enrekang 
3. Sektor Industri Pengolahan 
Kategori industri pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di bidang perubahan 
secara kimia atau fisik dari bahan secara kimia atau fisik dari bahan atau unsur 
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atau komponen menjadi produk baru. Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam 
kategori industri pengolahan ada enam belas kategori yaitu industri pengolahan 
batu bara dan pengilangan migas; industri makanan dan minuman; industri 
pengolahan tembakau, industri tekstil dan pakaian jadi;  industri kulit, barang dari 
kulit, dan alas kaki; industri kayu, barang dari kayu dan gabus, dan barang 
anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya; industri kertas dan barang dari kertas, 
percetakan, dan reproduksi media rekam dan lain-lain. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 1561.7 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 1561.7. Bauran industri (Mij) sebesar -
13.17 yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih lambat di tingkat 
provinsi. Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -48.45 yang berarti bahwa 
perekonomian Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah 
daripada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, 
sektor ini pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
Ada beberapa sektor industri yang ada di kabupaten Enrekang misalnya 
industri makanan dan minuman, industri pengolahan hasil pertanian, perkebunan 
dan jasa industri. Perkembangan sektor ini masih lambat di kabupaten Enrekang 
dikarenakan sebagian masyarakat lebih memilih bertani ketimbang berindustri. 
Padahal industri pengolahan hasil pertanian dan perkebunan bisa berpotensi  
karena kabupaten Enrekang merupakan daerah agraris dan pegunungan yang bisa 
menghasilkan pertanian yang melimpah. Jika hasil pertanian dikelola tentunya  
yang diperoleh juga tidak sedikit juga. 
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4. Sektor Pengadaan Listrik, Gas 
Kategori sektor pengadaan listrik dan gas mencakup kegiatan pengadaan 
tenaga listrik, gas alam dan buatan, uap panas, air panas, udara dingin dan 
produksi es dan sejenisnya melalui jaringan, saluran, atau pipa infrastruktur 
permanen. Dimensi jaringan atau infrastruktur tidak dapat ditentukan dengan 
pasti, termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas, uap panas dan air panas serta 
pendinginan udara dan air untuk tujuan produksi es. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 29.9 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 29.9. Bauran industri (Mij) sebesar 1.28 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih besar di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -0.43 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
5. Sektor Pengadaan Air 
Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi atau lapangan usaha yang 
berhubungan dengan pengelolaan berbagai bentuk limbah atau sampah, seperti 
limbah padat atau bukan baik rumah tangga ataupun industri, yang dapat 
mencemari lingkungan. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 23.9 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
50 
 
perkembangan pada sektor ini sebesar 23.9. Bauran industri (Mij) sebesar -1.74 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih lambat di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 0.03 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten Enrekang memiliki daya saing yang lebih tinggi daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang tinggi. 
6. Sektor Konstruksi 
Kategori kontruksiadalah kegiatan usaa di bidang konstruksi umum dan 
konstruksi khusus pekerjaan gedung dan bangunan sipil. Kegiatan konstruksi 
mencakup pekerjaan baru, perbaikan, penambahan dan perubahan, pendirian 
prafabrikasi bangunan atau struktur di lokasi proyek dan juga konstruksi yang 
bersifat sementara. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 2945.0 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 2945.0. Bauran industri (Mij) sebesar 45.19 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -46.33 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
7. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
Kategori ini meliputi kegiatan ekonomi di bidang perdagangan besar dan eceran 
(penjualan tanpa perubahan teknis) dari berbagai jenis barang, dan memberikan 
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imbalan jasa yang mengiringi penjualan barang-barang tersebut. kategori ini juga 
mencakup reparasi mobil dan sepeda motor. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 1782.8 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 1782.8. Bauran industri (Mij) sebesar 94.17 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 340.33 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih tinggi daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang tinggi. 
8. Sektor Transportasi dan Pergudangan 
Kategori ini mencakup penyediaan angkutan penumpang atau barang, baik 
yang terjadwal maupun tidak, dengan menggunakan rel, saluran pipa, jalan darat, 
air atau udara dan kegiatan yang berhubungan dengan pengangkutan. Kategori 
transportasi dan pergudangan terdiri atas; angkutan rel; angkutan darat; 
angkutanlaut; angkutan sungai;, danau dan penyeberangan; angkutan udara; 
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 203.2 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 203.2. Bauran industri (Mij) sebesar -3.10 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih lambat di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 8.20 yang berarti bahwa perekonomian 
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Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rtinggi daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang tinggi. 
9. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Kategori ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan jangka pendek untuk 
pengunjung dan pelancong lainnya serta penyediaan makanan dan minuman untuk 
konsumsi segera. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 164.3 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 164.3. Bauran industri (Mij) sebesar 6.68 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -4.66 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
10. Sektor Informasi dan Komunikasi 
Kategori ini mencakup produksi dan distribusi informasi dan produk 
kebudayaan, persediaan alat untuk mengirimkan atau mendistribusikan produk-
produk ini dan juga data atau kegiatan komunikasi, informasi, teknologi informasi 
dan pengolahan data serta kegiatan komunikasi, informasi, teknologi informasi 
dan pengolahan data serta kegiatan jasa informasi lainnya. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 907.8 yang 
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berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 907.8. Bauran industri (Mij) sebesar 41.09 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -7.51 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
11. Sektor Jasa Keuangan 
Kategori ini mencakup jasa perantara keuangan, asuransi dan pensiun, jasa 
keuangan lainnya serta jasa penunjang keuangan. Kategori ini juga mencakup 
kegiatan pemegang asset, seperti kegiatan perusahaan holding dan kegiatan dari 
lembaga penjaminan atau pendanaan dan lembaga keuangan sejenis. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 556.4 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 556.4. Bauran industri (Mij) sebesar 8.22 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -1.81 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
12. Sektor Real Estate 
Kategori ini meliputi kegiatan persewaan, agen dan atau perantara dalam 
penjualan atau pembelian real estat serta penyediaan jasa real estat lainnya bisa 
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dilakukan atas milik sendiri atau milik orang lain yang dilakukan atas dasar balas 
jasa kontrak. Kategori ini juga mencakup kegiatan pembangunan gedung, 
pemeliharaan atau penyewaan bangunan. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 580.3 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 580.3. Bauran industri (Mij) sebesar -16.37 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih lambat di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar 20.71 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih tinggi daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih cepat disebabkan oleh daya saing yang tinggi. 
13. Sektor Jasa Perusahaan 
Kategori jasa perusahaan merupakan gabungan dari dua kategori, yakni 
kategori M (kegiatan profesional, ilmu pengetahuan dan teknik yang 
membutuhkan tingkat pelatihan yang tinggi dan menghasilkan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan khusus yang tersedia untuk pengguna) meliputi jasa hukum dan 
akuntansi, jasa arsitektur dan teknik sipil, penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, periklanan dan penelitian pasar, serta jasa profesional, ilmiah dan 
teknis lainnya. dan kategori N (mencakup berbagai kegiatan yang mendukung 
operasional usaha secara umum) antara lain: jasa persewaan dan sewa guna usaha 
tanpa hak opsi, jasa ketenagakerjaan, jasa agen perjalanan, penyelenggaraan tour 
dan jasa reservasi lainnya, jasa keamanan dan penyelidikan, jasa administrasi 
kantor, serta jasa penunjang kantor dan jasa penunjang usaha lainnya. 
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Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 5.6 yang berati 
pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 5.6. Bauran industri (Mij) sebesar 0.02 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -0.23 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
14. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
Kategori ini mencakup kegiatan yang sifatnya pemerintahan, yang umumnya 
dilakukan oleh administrasi pemerintahan. Kategori ini juga mencakup 
perundang-undangan dan penterjemahan hukum yang berkaitan dengan 
pengadilan dan menurut peraturannya, seperti halnya administrasi program 
berdasarkan peraturannperundangan-undangan, kegiatan legislative, perpajakan, 
pertahanan Negara, pelayanan imigrasi, hubungan luar negeri dan administrasi 
program pemerintah, serta jaminan sosial wajib. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 1692.5 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 1692.5. Bauran industri (Mij) sebesar -
168.57 yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih lambat di tingkat 
provinsi. Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -9.79 yang berarti bahwa 
perekonomian Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah 
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daripada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, 
sektor ini pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
15. Sektor Jasa Pendidikan 
Kategori ini mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan 
pendidikan pada berbagai tingkatan dan untuk berbagai pekerjaan, baik secara 
lisan atau tertulis seperti halnya dengan berbagai cara komunikasi. Kategori ini 
juga mencakup pendidikan negeri dan swasta juga mencakup pengajaran yang 
terutama mengenai kegiatan olahraga, hiburan dan penunjang pendidikan. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 445.4 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 445.4. Bauran industri (Mij) sebesar 3.55 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -26.19 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
 Dari tabel Indeks Pembangunan sekabupaten Selawesi Selatan dapat 
dilihat bahwa Kabupaten Enrekang dari tahun 2012-2016 selalu menempati 
peringkat kelima dari duapuluh empat kabupaten/kota. Dan nilai Indeks 
Pembangunan Kabupaten Enrekang dari tahun 2012-2017 mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukkan pembangunan di kabupaten Enrekang 
cenderung baik dan meningkat dilihat dari nilai Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM).  
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Tabel 4.8 Indeks Pembangunan Manusia Sulawesi Selatan menurut 
Kabupaten tahun 2012-2016 
Wilayah Sulawesi 
Selatan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Kabupaten Selayar 62,87 63,16 63,66 64,32 64,95 65,39 
Bulukumba 63,82 64,27 65,24 65,58 66,46 67,08 
Bantaeng 63,99 64,88 65,77 66,20 66,59 67,27 
Jeneponto 59,62 60,55 61,45 61,61 61,81 62,27 
Takalar  61,66 62,58 63,53 64,07 64,96 65,48 
Gowa 64,65 65,45 66,12 66,87 67,70 68,33 
Sinjai  62,74 63,47 63,83 64,48 65,36 65,80 
Maros 65,50 66,06 66,65 67,13 67,76 68,42 
Pangkajene Kepulauan 64,30 65,24 66,16 66,65 66,86 67,25 
Barru 66,07 67,02 67,94 68,64 69,07 69,56 
Bone 60,77 61,40 62,09 63,11 63,86 64,16 
Soppeng 64,05 64,43 64,74 65,33 65,95 66,67 
Wajo 64,88 65,79 66,49 66,90 67,52 68,18 
Sidenreng  Rappang 66,19 67,79 68,14 69 69,39 69,84 
Pinrang 67,64 67,15 68,92 69,24 69,42 69,90 
Enrekang 67,74 68,14 69,37 70,03 70,79 71,44 
Luwu 65,43 68,39 67,34 68,11 68,71 69,02 
Tana Toraja 63,96 66,39 65,08 65,75 66,25 66,82 
Luwu Utara 65,99 64,55 66,90 67,44 67,81 68,35 
Luwu Timur 69,89 66,40 69,75 70,43 70,95 71,46 
Toraja Utara 78,47 69,53 66,15 66,76 67,49 67,90 
Makassar 78,47 65,65 79,35 79,,94 80,53 81,13 
Pare-pare 74,67 78,98 75,66 76,31 76,48 76,68 
Palopo 74,54 75,10 75,65 76,27 76,45 76,71 
Sulawesi Selatan 67,26 75,02 68,49 69,15 69,76 70,34 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan tahun 2018 
 Meskipun sektor pendidikan bukan sektor unggulan namun nilai IPM dan 
Indek Pendidikan di Kabupaten Enrekang cenderung meningkat. Hal ini 
dibuktikan oleh angka Indeks Pembangunan Manusia(IPM) yang relatif 
meningkat dan berada pada posisi 5 dari sekabupaten di Sulawesi Selatan. Hal ini 
menunjukkan pendidikan di Kabupaten Enrekang cukup baik dan seharusnya bisa 
juga menjadi sektor unggulan seperti sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 
Namun pada peranan sektor pendidikan terhadap PDRB cenderung menurun dari 
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tahun 2012 sebesar 1,99 persen menjadi 1,64 persen di tahun 2016. Meskipun 
penurunannya hanya sedikit tetap saja menjadi pertanyaan yang harus diselesaikan 
pemerintah. 
Tabel 4.9 Laju Pertumbuhan IPM Kabupaten Enrekang, 2017 
Hasil IPM Angka IPM 
2014 2015 2016 
IPM 69.37 70.03 70.79 
Pertumbuhan IPM 1.44 0.94 1.09 
Rank IPM 5 5 5 
Angka Harapan Hidup (AHH) 70.21 70.31 70.34 
Harapan Lama Sekolah (HLS) 13.29 13.3 13.65 
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 7.98 8.05 8.06 
IIndeks Kesehatan 77.24 77.39 77.45 
Indeks Harapan Lama Sekolah 73.82 73.88 75.83 
Indeks Rata-rata Lama Sekolah 53.18 53.66 53.73 
Indeks Pendidikan 63.5 63.77 64.78 
Indeks Pengeluaran 68.07 69.57 70.71 
Sumber: BPS Kabupaten Enrekang, Tahun 2017 
 . Menjadi peringkat kelima dari sekabupaten di Sulawesi Selatan cukuplah 
membanggakan. Sebagai salah satu Kabupaten yang memiliki IPM yang tinggi 
pemerintah harus bisa setidaknya mempertahankan kinerjanya. Dengan bekerja 
lebih keras mengenai kesejahteraan masyarakat Kabupaten Enrekang khususnya 
di sektor pendidikan. Sektor pendidikan penting dimana diketahui bahwa 
pendidikan suatu masyarakat menunjukkan pula kesejahteraan masyarakatnya. 
Tingginya pendidikan suatu masyarakat bisa menunjang perekonomian 
masyarakat itu sendiri. 
Sementara pada Indek pendidikan sekabupaten di Sulawesi Selatan 
Kabupaten Enrekang berada pada peringkat keempat dari dua puluh empat 
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kabupaten/kota. Dari tahun 2012 sampai 2017 kabupaten konsisten berada di 
peringkat keempat dan nilainya cenderung meningkat dari tahun 2012 sebesar 
59,65 menjadi 66,04 pada tahun 2017. 
Tabel 4.10 Indek Pendidikan Sulawesi Selatan menurut Kabupaten tahun 
2012-2016 
Wilayah Sulawesi 
Selatan 
Indek Pendidikan 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Kabupaten Selayar 55,44 55,99 56,96 58,01 58,46 58,52 
Bulukumba 54,15 55,18 56,39 56,49 57,98 59,01 
Bantaeng 48,72 50,47 52,42 52,97 53,57 54,81 
Jeneponto 47,20 49,24 51,22 51,31 51,53 53,07 
Takalar  49,26 51,17 53,32 54,17 55,47 56,48 
Gowa 54,40 56,31 57,87 59,53 61,26 62,02 
Sinjai  54,51 55,99 56,66 57,75 59,17 59,93 
Maros 55,87 57,02 58,26 59,15 60 60,76 
Pangkajene Kepulauan 54,26 56,54 58,73 58,80 58,85 59,38 
Barru 57,42 59,41 61,62 62,93 62,98 63,81 
Bone 51,32 52,62 54,16 56,33 57,03 57,09 
Soppeng 54,33 54,85 55,28 56,31 57,42 58,98 
Wajo 53,91 55,86 57,44 57,52 57,60 58,96 
Sidenreng  Rappang 55,04 57,38 59,90 60,18 60,24 60,90 
Pinrang 58,54 59,56 61,40 61,50 61,54 61,77 
Enrekang 59,65 61,12 63,50 63,77 64,78 66,04 
Luwu 56,46 58,79 61,10 61,59 62,69 63,19 
Tana Toraja 59,23 60,68 61,85 63,10 63,18 63,24 
Luwu Utara 55,60 56,46 57,57 58,26 58,88 59,46 
Luwu Timur 58,30 58,70 59,21 60,59 61,77 62,86 
Toraja Utara 57,99 59,69 60,69 61,68 62,76 62,82 
Makassar 74,24 75,60 76,43 76,93 78,01 79,10 
Pare-pare 69,99 70,89 72,17 73,46 73,54 73,80 
Palopo 72,30 73,40 74,89 75,87 75,95 76,24 
Sulawesi Selatan 58,34 59,64 60,79 61,55 62,39 63,39 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan tahun 2018 
16. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Kategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial yang cukup luas cakupannya, dimulai dari pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh tenaga profesional terlatih di rumah sakit dan fasilitas kesehatan 
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lain sampai kegiatan perawatan rumah yang melibatkan tenaga kesehatan 
profesional. 
Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 412.9 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 412.9. Bauran industri (Mij) sebesar 19.00 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -14.31 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
 Kontribusi sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dari tahun 2012 
sampai tahun 2016 cenderung meningkat namun peningkatannya sedikit. Tahun 
2012 sebesar 1,73 persen menjadi 1,75 persen pada tahun 2016. Bisa dikatan 
peningkatannya hampir tidak terdeteksi. Sementara pada Indek Kesehatan 
sekabupaten di Sulawesi Selatan kabupaten Enrekang berada pada posisi kelima 
dari tahun 2012 sampai 2017 tidak berubah posisi dan nilainya meningkat namun 
peningkatannya tidak besar sama dengan kontribusi terhadap PDRB. Hal ini 
menunjukkan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial mengalami pertumbuhan 
yang melambat. Lagi-lagi pemerintah harus bekerja lebih keras lagi dan 
memperhatikan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial agar bisa 
mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan sektor jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial. 
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Tabel 4.11 Indek Kesehatan Sulawesi Selatan Menurut Kabupaten tahun 
2017 
Wilayah Sulawesi 
Selatan 
Indek Kesehatan 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Kabupaten Selayar 73,03 73,06 73,07 73,38 73,48 73,57 
Bulukumba 71,24 71,37 71,43 71,89 72,06 72,25 
Bantaeng 76,29 76,39 76,43 76,57 76,68 76,77 
Jeneponto 69,64 69,76 69,82 69,98 70,11 70,23 
Takalar  70,53 70,59 70,62 71,08 71,22 71,35 
Gowa 76,57 76,58 76,59 76,74 76,80 76,85 
Sinjai  71,17 71,28 71,33 71,48 71,60 71,71 
Maros 74,57 74,60 74,62 74,69 74,74 74,77 
Pangkajene Kepulauan 69,69 69,76 69,80 70,26 70,42 70,55 
Barru 73,25 73,37 73,44 73,90 74,09 74,31 
Bone 70,27 70,41 70,48 70,78 70,95 71,11 
Soppeng 74,24 74,41 74,49 74,65 74,80 74,95 
Wajo 70,39 70,57 70,66 71,13 71,35 71,57 
Sidenreng  Rappang 73,88 73,93 73,95 74,72 74,91 75,11 
Pinrang 73,78 73,85 73,89 74,51 74,69 74,89 
Enrekang 77,19 77,23 77,24 77,39 77,45 77,51 
Luwu 75,56 75,59 75,61 76,07 76,18 76,31 
Tana Toraja 80,12 80,15 80,16 80,62 80,74 80,86 
Luwu Utara 72,23 72,28 72,30 72,92 73,08 73,25 
Luwu Timur 75,96 76,03 76,06 76,36 76,48 76,60 
Toraja Utara 80,72 80,75 80,76 81,22 81,34 81,45 
Makassar 79,05 79,05 79,05 79,18 79,22 79,25 
Pare-pare 77,49 77,51 77,52 77,83 77,91 77,98 
Palopo 77 77,08 77,11 77,23 77,31 77,38 
Sulawesi Selatan 75,86 76,15 76,30 76,62 76,65 76,68 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan tahun 2018 
 Sementara pada Angka Harapan Hidup sekabupaten di Sulawei Selatan 
kabupaten Enrekang berada pada posisi kelima mulai dari tahun 2012 sampai 
tahun 2016. Nilai Angka Harapan Hidup Kabupaten Enrekang meningkat dari 
tahun 2012 sebesar 70,18 persen sampai pada tahun 2017 sebesar 70,38 persen, 
hal ini menunjukkan bahwa harapan hidup di Kabupaten Enrekang cukup tinggi. 
Namun peningkatan nilai dari Angka Harapan Hidup di Kabupaten Enrekang 
tidak besar. 
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Tabel 4.12 Angka Harapan Hidup Sulawesi Selatan menurut Kabupaten 
tahun 2012-2016 
Wilayah Sulawesi 
Selatan 
Angka Harapan Hidup 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Kabupaten Selayar 67,47 67,49 67,50 67,70 67,76 67,82 
Bulukumba 66,31 66,39 66,43 66,73 66,84 66,96 
Bantaeng 69,59 69,65 69,68 69,77 69,84 69,90 
Jeneponto 65,27 65,35 65,39 65,49 65,57 65,65 
Takalar  65,84 65,88 65,90 66,20 66,29 66,38 
Gowa 69,77 69,78 69,78 69,88 69,92 69,95 
Sinjai  66,26 66,33 66,36 66,46 66,54 66,61 
Maros 68,47 68,49 68,50 68,55 68,58 68,60 
Pangkajene Kepulauan 65,30 65,35 65,37 65,67 65,77 65,86 
Barru 67,61 67,69 67,73 68,03 68,16 68,30 
Bone 65,67 65,76 65,81 66,01 66,12 66,22 
Soppeng 68,26 68,37 68,42 68,52 68,62 68,72 
Wajo 65,75 65,87 65,93 66,23 66,38 66,52 
Sidenreng  Rappang 68,02 68,05 68,07 68,57 68,69 68,82 
Pinrang 67,95 68 68,03 68,43 68,55 68,68 
Enrekang 70,18 70,20 70,21 70,31 70,34 70,38 
Luwu 69,11 69,13 69,14 69,44 69,52 69,60 
Tana Toraja 72,08 72,10 72,11 72,41 72,48 72,56 
Luwu Utara 66,95 66,98 67 67,40 67,50 67,61 
Luwu Timur 69,38 69,42 69,44 69,64 69,71 69,79 
Toraja Utara 72,47 72,49 72,50 72,80 72,87 72,94 
Makassar 71,38 71,38 71,38 71,47 71,49 71,51 
Pare-pare 70,37 70,38 70,39 70,59 70,64 70,69 
Palopo 70,05 70,10 70,12 70,20 70,25 70,30 
Sulawesi Selatan 69,31 69,50 69,60 69,80 69,82 69,84 
Sumber:Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan tahun 2018 
17. Sektor Jasa Lainnya 
Kategori jasa lainnya merupakan gabungan empat kategori pada KBLI 2009. 
Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang meliputi: kesenian, 
hiburan, dan rekreasi; jasa reparasi komputer dan barang keperluan pribadi dan 
perlengkapan rumah tangga yang digunakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan; 
jasa swasta lainnya termasuk kegiatan badan internasional, seperti PBB dan 
perwakilan PBB, badan regional, IMF, OCED, dan lain-lain. 
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Hasil perhitungan shift share tahun 2012-2016, sektor Industri Pengolahan 
menunjukkan nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar 103.7 yang 
berati pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu memberikan 
perkembangan pada sektor ini sebesar 103.7. Bauran industri (Mij) sebesar 9.64 
yang berarti bahwa laju pertumbuhan sektor ini lebih tinggi di tingkat provinsi. 
Keunggulan Kompetitif (Cij) sebesar -7.90 yang berarti bahwa perekonomian 
Kabupaten enrekang memiliki daya saing yang lebih rendah daripada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan bahwa, sektor ini 
pertumbuhannya lebih lambat disebabkan oleh daya saing yang rendah. 
 Kontribusi dari sektor jasa lainnya dari tahun 2012 sebesar 0,45 persen 
sampai tahun 2015 menjadi 0,48 persen mengalami peningkatan namun tidak 
banyak dan mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 0,44 persen. 
Penurunan kontribusi sektor jasa lainnya justru sedikit lebih besar ketimbang 
peningkatannya. Hal ini menggambarkan sektor ini mengalami perlambatan 
sehingga perlu perhatian dari pemerintah untuk meningkatkan sektor jasa lainnya 
yang ada di Kabupaten Enrekang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis shift share yang telah dilakukan secara 
keseluruhan maka dapat didimpulkan bahwa tidak terjadi pergeseran sektor 
ekonomi di Kabupaten Enrekang. Hasil analisis shift share menujukkan nilai yang 
paling tinggi merupakan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan begitupun 
dengan kontribusi, sektoor ini juga memberikan kontribusi yang paling besar 
terhadap prduk domestik bruto. 
B.  Saran  
Berdasarkan dari pembahasan di atas, penulis menyarankan beberapa hal, 
yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya, untuk melengkapi kekurangan perlu dilakukan penelitian 
yang lebih mendalam terutama yang berhubungan dengan sektor yang 
unggul sehingga dapat dihasilkan rujukan kebijakan yang lebih 
terfokus. 
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Enrekang 
Pemerintah Kabupaten Enrekang harus lebih memperhatikan  
sektor ekonomi yang memiliki peranan tinggi dan memiliki daya saing 
yang lebih tinggi untuk mendorong atau merangsang pertumbuhan 
sektor-sektor yang lainnya. 
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